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ABSTRAK 

Rahmah Parah Diba Br Pane “Penggunaan Model Pembelajaran Kooperatif 

Tipe Make A Match Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Pada Pembelajaran 

IPA Siswa Kelas IV SD Terpadu Muhammadiyah 36 Medan” (Penelitian 

Tindakan Kelas IV di SD Terpadu Muhammadiyah 36 Medan), Jurusan 

Pendidikan Guru Sekolah Dasar Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan 

Universitas Muhmmadiyah Sumatera Utara. 

 Tujuan dilakukannya penelitian ini ialah untuk meningkatkan hasil belajar 

IPA menggunakan model pembelajaran make a match. Pada penelitian ini 

permasalah utama yang dikaji ialah mengenai hasil belajar siswa pada mata 

pelajaran IPA kelas IV di SD Terpadu Muhammadiyah 36 Medan. Metode yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang terdiri 

dari dua siklus. Setiap siklus yang dilakukan maka terdiri dari II pertemuan, 

instrumen yang digunakan adalah lembar observasi, catatan lapangan serta tes hasil 

belajar (post test). Pada temuan hasil penelitian ini menunjukkan terjadinya 

peningkatan hasil belajar IPA kelas IV di SD Terpadu Muhammdiyah 36 Medan, 

ini terlihat dalam rangkaian siklus I dan siklus II. Pada siklus I nilai rata-rata 69,37, 

nilai terendah 60 dan nilai tertinggi 100. Dari 27 siswa yang mengikuti tes siklus I 

, terdapat siswa mencapai nilai KKM 7 dan 20 siswa belum mencapai nilai KKM, 

dengan presentase ketuntasan 74,07%. Pada siklus II nilai rata-rata sebesar 80, nilai 

terendah 73, nilai tertinggi 100, mengalami peningkatan yang menunjukkan 22 

siswa telah mencapai nilai KKM, dan 5 siswa belum mencapai nilai KKM, dengan 

presentase ketuntasan 81,48%. 

 

Kata Kunci  : Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Make A Match, Untuk 

Meningkatkan Hasil Belajar, Pembelajaran IPA 
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BAB I  

PENDAHULUAN  

1.1 Latar Belakang Masalah  

Dalam Undang-undang No.20 Tahun 2003, tentang sistem Pendidikan 

Nasional, pendidikan diartikan sebagai usaha sadar dan terencana untuk 

mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara 

aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 

keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat bangsa dan negara. 

Pendidikan merupakan suatu kebutuhan fundamental yang senantiasa 

menjadi permasalah yang aktual sepanjang zaman. Dengan pendidikan, manusia 

mendapat ilmu pengetahuan dan menjadi terdidik. Salah satunya diperlukan adanya 

motivasi dalam pembelajaran. Pembelajaran merupakan suatu proses yang 

mengandung serangkaian perbuatan guru dan siswa atas dasar hubungan timbal 

balik yang berlangsung dalam situasi edukatif untuk mencapai tujuan tertentu (Adi, 

2021). 

Salah satu faktor dari dalam diri yang menentukan berhasil tidaknya dalam 

proses belajar mengajar adalah hasil belajar. Setiap proses belajar mengajar selalu 

menghasilkan hasil belajar. Hasil belajar adalah pola-pola perbuatan, nilai-nilai, 

pengertian- pengertian, sikap-sikap, apresiasi dan keterampilan. Hasil belajar juga 

merupakan kemampuan yang diperoleh anak setelah melalui kegiatan belajar. 

Hasil belajar adalah Suatu perubahan perilaku seseorang atau siswa yang 

bisa dilihat maupun diukur dalam bentuk pengetahuan keterampilan dan sikapnya 

Hamalik dalam jurnal (Sulfemi & Supriyadi, 2018). Untuk mendapatkan hasil 
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belajar sesuai dengan apa yang diinginkan, guru harus mempunyai kemampuan 

dalam menggunakan maupun memilih sebuah metode, model, maupun media 

dalam pembelajaran supaya siswa dalam belajar tidak cepat merasa bosan dan tetap 

semangat. Dengan menggunakan media proses belajar siswa dapat membantu 

mempermudah belajar, memperjelas materi pembelajaran, memfasilitasi interaksi 

guru dengan siswa serta memberikam kesempatan kepada sisiswa untuk 

mempraktikkan materi yang sedang diajarkan (Sulfemi & Supriyadi, 2018). 

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) di SD merupakan salah satu mata pelajaran 

yang harus dicapai siswa dalam kurikulum sekolah. Dimasukkannya mata pelajaran 

IPA dalam satu kurikulum khususnya sekolah dasar yaitu agar dapat melatih 

keterampilannya untuk berfikir secara kritis. Tujuan tersebut diharapkan agar siswa 

dapat memperolah bakal pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang diperlukan 

untuk memahami serta menyesuaikan diri terhadap fenomena atau perubahan – 

perubahan yang terjadi di lingkungan sekitar dirinya. (Soleman & Umanahu, 2023) 

Tujuan pendidikan IPA dimaksudkan agar siswa dapat memahami dunia IPA 

lebih dekat dan secara langsung terlibat aktif dalam memahami kejadian – kejadian 

di alam. Pendidikan IPA sangat penting dalam kehidupan sehari – hari karna hampir 

seluruh prose kehidupan berkaitan dengan IPA salah satunya kerusakan lingkungan. 

Kerusakan lingkungan dapat terjadi karen peristiwa alam maupun ulah manusia. 

Dengan dasar inilah pendidikan IPA sudah diajarkan di sekolah dasar, sehingga 

sejak dini siswa sudah mulai mengembangkan potensi dirinya dan memperbaiki 

konsepsi mereka yang masi keliru tentang fenomena alam dengan cara membekali 

keterampilan dan membangun konsep – konsep baru yang harus dikuasai siswa. 
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Dengan demikian, siswa lebih memahami tentang kerusakan lingkungan dengan 

menigkatkan hasil belajar IPA. (Soleman & Umanahu, 2023) 

Dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam sering ditemukan kurangnya 

sumber belajar dalam memahami materi yang diberikan, siswa kekurangan sumber 

informasi karena mereka cenderung mempelajari materi hanya berdasarkan dari 

yang diajarkan guru dikelas yang menyebabkan kurangnya pemahaman siswa 

terhadap materi pembelajaran yang dipelajari siswa. Hal tersebut juga dapat 

menyebabkan siswa menjadi kurang aktif atau pasif dalam mengikuti proses 

pembelajaran dikelas, sehingga berpengaruh terhadap hasil belajar siswa yang 

masih tergolong rendah. 

Seorang guru harus berusaha mencari solusi agar proses belajar dan 

mengajar dapat berjalan dengan efektif dan efisien. Karena seorang guru 

mempunyai peranan penting dalam melaksanakan pendidikan dan pembinaan, 

dimana tugas utama seorang guru yaitu mendidik, mengajar, membimbing, 

mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik. Pada 

pelaksanaannya guru harus mempunyai berbagai macam strategi dan metode dalam 

pencapaian pendidikan dan membina terhadap anak didiknya. Guru juga 

mempunyai peranan dan tanggung jawab yang besar dalam mengaplikasikan 

pendidikan yang tercantum dalam kurikulum kedalam bentuk pengajaran sehari-

hari. 

Pembelajaran kooperatif adalah metode pembelajaran yang melibatkan 

sejumlah kelompok kecil siswa bekerja sama dan belajar bersama dengan saling 

membantu secara interaktif untuk mencapai tujuan pembelajaran yang dirumuskan. 

Pembelajaran kooperatif adalah konsep yang lebih luas meliputi semua jenis kerja 
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kelompok termasuk bentukbentuk yang lebih dipimpin oleh guru atau diarahkan 

oleh guru (Saputri, 2020). 

Perlu dipahami bahwa dalam pemilihan metode belajar harus tepat yang 

mana dapat disesuaikan dengan kebutuhan belajar peserta didik. Jangan sampai 

seorang guru memilih metode yang salah atau tidak sesuai dengan materi yang 

dibahas, karena akan berdampak pada hasil prestasi belajar peserta didik. 

Menyusun dan menerapkan berbagai macam variasi metode, model pembelajaran 

yang tepat, sehingga dapat memotivasi peserta didik. Agar peserta didik tertarik dan 

bersemangat dalam mengikuti aktivitas belajar sehinga hasil belajar peserta didik 

selalu meningkat. Dengan demikian, penggunaan metode atau model menjadi hal 

penting dalam meningkatan kualitas pembelajaran. 

Seorang guru sepatutnya dapat mengembangkan proses pembelajaran 

dengan tujuan agar pembelajaran tidak berpusat pada guru (tacher centered) tetapi 

berpusat pada peserta didik (learner centered), agar dapat meningkatkan motivasi 

peserta didiknya. Adapun salah satu pemilihan pembelajaran yang cocok untuk 

diterapkan dikelas yaitu pembelajaran dengan menggunakan yaitu menggunakan 

model Make a Match. 

Model Make a Match merupakan salah satu model pembelajaran yang dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa terhadap mata pelajaran matematika. Model Make 

a Match merupakan suatu model pembelajaran dimana siswa diminta untuk 

mencari pasangan kartu yang merupakan jawaban atau soal sebelum batas 

waktunmya (Tias, 2021). Model pembelajaran Make a Match ini cocok digunakan 

untuk meningkatkan aktivitas siswa saat pembelajaran berlangsung. Pada model ini 

siswa ditegaskan untuk bisa mencari pasangan mereka masingmasing dari kartu 
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yang sudah diberikan. Dengan model ini siswa diharapkan dapat lebih mudah 

memahami materi pembelajaran khususnya matematika dan tetep terarah dengan 

adanya pengawasan dari guru. 

Berdasarkan hasil wawancara pada guru kelas IV pada pembelajaran IPA di 

SD Terpadu Muhammadiyah 36 Medan, menunjukkan kurangnya antusias dan 

semangat murid dalam pembelajaran. Hal ini dikarenakan dalam proses 

pembelajaran guru masih menggunakan metode ceramah, murid hanya duduk, 

mencatat, dan mendengarkan apa yang disampaikan guru dan sedikit memberi 

peluang murid untuk bertanya. Dalam hal ini suasana belajar menjadi 

membosankan bagi murid di mana murid hanya menerima materi kurang berperan 

aktif, sehingga murid kurang tertarik pada materi pembelajaran yang disampaikan. 

Guru juga tidak memberikan kesempatan kepada murid untuk dapat memecahkan 

masalah secara kelompok, namun setelah pembelajaran murid hanya diberikan soal 

evaluasi untuk dikerjakan secara individu.  

Peneliti melihat pembelajaran khususnya mata pelajaran IPA guru juga 

masih banyak menggunakan model konvensional yaitu metode ceramah, metode 

diskusi, metode tanya jawab dan model pembelajaran langsung. Dengan 

penggunaan model yang konvensional dan kurangnya pemanfaatan alat peraga 

sehingga penjelasan guru masih bersifat abstrak dan siswa masih kurang aktif dalam 

pembelajaran. Siswa juga cenderung pasif hanya mendengar, mencatat dan 

menghafal dari apa yang dijelaskan oleh guru, serta ada beberapa siswa menjadi 

ribut sendiri, bahkan ada siswa yang menggangu temannya yang sedang mendengar 

penjelasan guru. Ditambah dengan kurangnya memanfaatkan alat peraga 

pembelajaran menjadi kurang menarik. 
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Berdasarkan dari uraian latar belakang masalah diatas, maka penulis 

bermaksud melakukan penelitian tindakan kelas dengan judul “Penggunaan 

Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Make A Match Untuk Meningkatkan 

Hasil Belajar Pada Pembelajaran IPA Siswa Kelas IV Di SD Terpadu 

Muhammadiyah 36 Medan Tahun Pembelajaran 2024/2025”. 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat di identifikasikan 

masalah pada penelitian ini:  

1. Guru masih menggunakan model konvensional, sehingga siswa cenderung 

pasif hanya mendengarkan penjelasan guru.  

2. Guru masih meminta siswa untuk membaca buku cetak IPA pada saat 

menjelaskan pelajaran  

3. Kurangnya motivasi siswa dalam pembelajaran membuat hasil belajar siswa 

kurang optimal.  

1.3 Batasan Masalah 

Dari identifikasi masalah diatas maka batasan masalah dalam penelitian ini 

adalah Penggunaan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Make A Match Untuk 

Meningkatkan Hasil Belajar Pada Pembelajaran IPA Siswa Kelas IV Di SD Terpadu 

Muhammadiyah 36 Medan Tahun Pembelajaran 2024/2025. 

1.4 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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“Apakah terdapat peningkatan hasil belajar siswa dengan menggunakan Model 

Pembelajaran Kooperatif Tipe Make A Match pada pembelajaran IPA Kelas IV di 

SD Terpadu Muhammadiyah 36 Medan?” 

1.5 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian dalam 

penelitian ini adalah untuk meningkatkan hasil belajar siswa menggunakan Model 

Pembelajaran Kooperatif Tipe Make A Match pada mata Pelajaran IPA di kelas IV 

di SD Terpadu Muhammadiyah 36 Medan. 

1.6 Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan konstribusi secara teoritis 

dan praktis. Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini diantaranya: 

Manfaat yang diinginkan dari penelitian ini, yaitu: 

1. Manfaat Teoritis  

Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar 

peserta didik dalam proses pembelajaran IPA, serta dapat menggunakan model 

pembelajaran kooperatit tipe Make A Match. 

2. Manfaat Praktis  

Secara praktis hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat sebagai berikut: 

a. Bagi Sekolah 

Diharapkan penelitian ini sebagai bahan bentuk pemikiran agar dapat 

meningkatkan hasil belajar peserta didik dalam pembelajaran IPA dengan 

menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Make A Match.  

b. Bagi Guru 

Diharapkan penelitian ini sebagai bahan bentuk pemikiran agar dapat 
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meningkatkan hasil belajar peserta didik dalam pembelajaran IPA dengan 

menggunakan model kooperatif tipe Make A Match. 

c. Bagi Siswa 

Diharapkan dengan adanya penelitian ini dapat menumbuhkan daya 

tarik siswa untuk lebih mendalami materi pelajaran yang disampaikan. 

d. Bagi Peneliti 

Penelitian ini merupaka sumber belajar bagi peneliti untuk mengetahui 

bagaimana seharusnya proses pembelajaran yang dilakukan. Agar peneliti 

dapat menerapkan apa yang telah didapat selama melakukan penelitian ini. 
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BAB II 

KAJIAN TEORITIS 

2.1 Kerangka Teoritis 

2.1.1  Model Pembelajaran 

2.1.1.1 Pengertian Model Pembelajaran  

Pengertian mode.l pe .mbe.lajaran me.liputi pe.nggambaran atau 

pe .nye.de .rhanaan suatu obje.k, siste.m, atau konse .p yang digunakan untuk me.nyusun 

prose .s pe .ndidikan. Be.rbagai sumbe.r me.nde .fe.nisikan mode.l pe.mbe .lajaran se .bagai 

ce.tak biru atau pola yang digunakan se .bagai pe.ta jalan untuk me .lakukan ke .giatan 

pe .mbe.lajaran di ke .las atau tutorial se.tting. (Magdale.na e.t al., 2023) 

Mode .l pe.mbe.lajaran adalah rancangan ke .giatan be.lajar agar pe.laksanaan 

ke .giatan be.lajar me.ngajar dapat be.rjalan de .ngan baik me.narik mudah dipahami dan 

se .suai de.ngan urutan yang je.las. (Abrori e.t al., 2023) 

Mode .l pe.mbe .lajaran me.rupakan pe .doman bagi se .tiap pe.ngajar, se.hingga 

pe .nting me.ne .ntukan mode.l pe.mbe .lajaran untuk me.ncapai tujuan yang akan dicapai 

se .cara optimal. De.ngan mode.l pe.mbe.lajaran yang te.pat maka diharapkan hasil yang 

dicapai se.suai de .ngan yang dire.ncanakan. (Julae.ha & E.rihadiana, 2021) 

Dari be.be .rapa te.ori yang te.lah diuraikan diatas, maka pe .nulis dapat 

me.nyimpulkan bahwa mode.l pe.mbe .lajaran ialah suatu pola yang digunakan untuk 

me.njadi pe.doman pada prose.s pe .mbe.lajaran yang akan dilaksanakan, pada saat 

pe .mbe.lajaran be.rlangsung dapat me.mbe .rikan hasil dari tujuan yang sudah 

dire.ncakan de.ngan adanya pe.nggunaan mode .l pe.mbe.lajaran te.rse .but. 
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2.1.1.2 Jenis – Jenis Model Pembelajaran 

Mode .l pe.mbe.lajaran te .rbagi dalam 16 je.nis yang harus dike.tahui me.nurut 

(Yuliyanto e.t al., 2023): 

No.  Jenis – Jenis Model Pembelajaran 

1.  Mode .l Pe.mbe .lajaran 

Mind Mapping 

 Mind Mapping adalah mode.l pe .mbe .lajaran 

yang me.mpe .lajari konse.p atau te.knik 

me.ngingat se .suatu de.ngan bantuan mind map 

(me.nggunakan pe.ta konse.p, pe.ncatatan me .te.ri 

be .lajar dituangkan dalam be.ntuk diagram yang 

me.muat simbol, kode., gambar dan warna yang 

saling be.rhubungan) se .hingga ke.dua bagian 

otak manusia dapat digunakan se .cara 

maksimal.  

Mind Mapping adalah cara me.ncatat yang 

e .fe.ktif, e.fisie.n, kre .atif, me.narik, mudah dan 

be .rdaya guna, kare.na de.ngan me.me .takan 

pikiran kita. Mind Mapping me.rupakan siste .m 

be .rpikir yang te.rpancar (radiant thinking) 

se .hingga dapat me.nge .mbangkan ide. dan 

pe .mikiran ke. se .gala arah. 

2.  Mode .l Pe.mbe .lajaran 

Matching Pairs 

Matching Pairs adalah mode.l yang 

me.mbe .rikan ke.se .mpatan bagi siswa untuk 

me.ncari pasangan obje.k yang se .dang me.re .ka 

pe .lajari baik se.cara individu maupun 

be .rke.lompok lalu me.nge .kplorasi karakte.ristik 

obje.k yang dipe.lajari. Mode.l ini sangat 

fle.ksibe .l dite.rapkan de.ngan me.ngombinasikan 

be .rbagai macam ide. guru. Mode .l pe .mbe .lajran 

ini dapat dikatakan me .rupakan pe.nge .mbangan 

dari mode .l pe.mbe.lajaran Pair, Inve.stigastion 

and communication (PIC), Make. A Match, 

Pair Che.cks and Think Pair Share.. 

3.  Mode .l Pe.mbe .lajaran 

Sosiodrama 

Mode .l pe .mbe.lajaran sosiodrama adalah salah 

satu mode.l pe .mbe.lajaran be.rmain yang bagus 

digunakan dalam me .dia pe.mbe.lajaran. Pada 

pe .ne.rapan mode.l pe .mbe.lajaran ini anak le .bih 

aktif dan se .mangat dalam be .lajar se.hingga 

dapat me.micu ke.aktifan anak de .nan 

me.mbe .rikan pe.ran tokoh dalam pe.ristiwa. 

4. Mode .l Pe.mbe .lajaran 

Proje.ct – Base.d Le .arning 

(PjBL) 

Proje.ct – Base.d Le .arning (PjBL) atau 

pe .mbe.lajaran be.rbasis proye .k me .rupakan 

mode.l pe.mbe .lajaran yang be.rpusat pada 

prose .s, re .latif be.rjangka waktu, be.rfokus pada 
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masalah, dan pe.mbe.lajaran be.rmakna de.ngan 

me.kna de .ngan me.madukan konse .p – konse .p 

dari se.jumlah kompone.n, baik itu 

pe .ngatahuan, disiplin ilmu maupun 

pe .ngalaman lapangan.  

5. Mode .l Pe.mbe .lajaran 

Bamboo Dancing 

Bamboo Dancing adalah pe.mbe .lajaran 

koope .ratif de.ngan pe .ne .kanan baik pada 

partisipasi aktif siswa, ke .te.rampilan 

inte.rpe .rsonal, dan capaian akade .mik. Mode .l 

pe .mbe.lajaran te.rse .but juga me.ningkatkan 

ke .mampuan be.rfikir kritis dan pe .mahaman 

konse .p siswa.  

6.  Mode .l Pe.mbe .lajaran 

Proble.m–Base .d Le .arning 

(PBL) 

Proble.m–Base .d Le .arning (PBL) Suatu 

pe .nde.katan pe.mbe .lajaran yang me.nggunakan 

masalah dunia nyata se.bagai suatu konte.ks 

bagi siswa untuk be .lajar te.ntang cara be.rpikir 

kritis dan ke.te.rampilan pe.me.cahan masalah, 

se .rta untuk me.mpe .role.h pe .nge .tahuan dan 

konse .p yang e.se .nsial dari mate.ri pe .lajaran. 

7.  Mode .l Pe.mbe .lajaran 

Jigsaw 

Pe .mbe.lajaran de.ngan Jigsaw mode .l 

me.libatkan dua ke.lompok: ke.lompok asal dan 

ke .lompok ahli. Ke.lompok asal me .rupakan 

ke .lompok awal atau ke.lompok pokok siswa 

yang te .rdiri dari 4-6 anggota siswa yang 

he .te.roge .n. Ke.mudian masing-masing anggota 

dari ke.lompok awal ini be.rgabung untuk 

diskusi me.nge .nai topik pe.mbe.lajaran yang 

sudah dite.ntukan, ke.lompok ini dinamakan 

ke .lompok ahli. Se.te .lah se.le.sai de.ngan 

ke .lompok ahli, se .mua siswa ke .mbali ke . 

ke .lompok asal untuk me.nje.laskan ke.pada 

anggota ke.lompok te .ntang mate.ri yang te .lah 

dipe.lajari se.be .lumnya de.ngan ke .lompok ahli 

(Harni, 2020). 

8.  Mode .l Pe.mbe .lajaran 

Conte.xtual Te.aching And 

Le .arning (CTL) 

Conte.xtual Te.aching and Le.arning (CTL) 

adalah suatu strate.gi pe.mbe.lajaran yang 

me.ne .kankan ke.te .rlibatan siswa se .cara pe .nuh 

dalam me.ne.mukan mate.ri pe.mbe.lajaran dan 

me.ngaitkannya de.ngan situasi ke.hidupan 

nyata. Tujuan dari pe.mbe.lajaran CTL adalah 

me.mbe .kali pe.se .rta didik de.ngan pe.nge .tahuan 

yang dapat ditransfe.r se .cara fle.ksibe .l antar 

pe .rmasalahan dan konte.ks be .rbe .da (Arsyad, 

A., Sulfe .mi, W. B., & Fajartriani, T. 2020) 
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9.  Mode .l Pe.mbe .lajaran 

Numbe .r He .ad Toge .the.r 

(NHT) 

Numbe .r He .ad Toge.the .r (NHT) ialah se.je .nis 

mode.l pe.mbe .lajaran ke.lompok de.ngan ciri 

khususnya adalah se .tiap anggota ke.lompok 

me.mpunyai nomor. Nomor ini adalah ide.ntitas 

dari siswa. Pe.nomoran te.rse .but akan dipanggil 

me.wakili ke.lompoknya untuk 

me.mpre .se .ntasikan hasil diskusi ke.lompok dan 

me.mbe .rikan tanggapan te.rhadap ke.lompok 

lain. De.ngan catatan guru me .manggil se .cara 

spontan, se .hingga se .tiap siswa dituntut untuk 

me.nguasai tugas ke.lompoknya dan harus siap 

untuk me.mpre .se .ntasikan maupun me.mbe.rikan 

tanggapan te.rhadap hasil dari ke.lompok lain. 

10.  Mode .l Pe.mbe .lajaran 

Stude.nts Te .ams 

Achie.me .nt Division 

(STAD) 

Pe .mbe.lajaran stude.nt te.ams achie .ve.me .nt 

division (STAD) me.rupakan salah satu tipe. 

pe .mbe.lajaran koope.ratif yang me.ne.kankan 

inte.raksi diantara siswa untuk saling 

me.motivasi dan saling me.mbantu dalam 

me.nguasai mate.ri dan me.ncapai pre.stasi 

se .cara maksimal. Atau yang dise.but De .ngan 

be .ke.rja ke.lompok siswa akan le.bih be .bas 

be .rtanya te.rhadap te.man ke.lompoknya te.ntang 

mate.ri yang be.lum dikuasainya. Dalam satu 

ke .las siswa te.rbagi me.njadi be.be .rapa 

ke .lompok te.rgantung kapasitas siswa yang 

te.rdiri dari 4-5 siswa tiap ke.lompoknya. tujuan 

strate.gi ini agar masing-masing siswa me.rasa 

bahwa me.re.ka adalah satu dan se.pe .rjuangan. 

Se .dangkan jika salah satu ke.lompok dapat 

me.me .nuhi krite.ria yang dite.ntukan, ke.lompok 

te.rse .but akan me.ndapatkan pe.nghargaan. 

11.  Mode .l Pe.mbe .lajaran Role. 

Playing 

Mode .l pe.mbe .lajaran role. playing adalah 

te.rmaksud bagian ke.dalam ke.lompok mode .l 

inte.raksi social. Mode .l inte.raksi sosial adalah 

Mode .l yang me.ngutamakan hubungan 

individu de.ngan masyarakat atau orang lain, 

dan me.musatkan pe.rhatiannya ke.pada prose .s 

dimana re.alita yang ada dipandang se .bagai 

suatu ne.gosiasi sosial. Mode.l ini me.ne.kankan 

pada hubungan pe.rsonal dan sosial 

ke .masyarakatan diantara pe.se .rta didik yang 

be .rfokus pada pe.ningkatan ke .mampuannya 

untuk be.rhubungan de.ngan orang lain, te.rlibat 

dalam prose.s-prose .s yang de.mokratis dan 

be .ke.rja se .cara produktif dalam masyarakat. 

Dalam dime.nsi social, mode .l ini me.mudahkan 
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individu untuk be.ke.rja sama dalam 

me.nganlisis kondisi social, khususnya 

ke .manusiaan. 

12. Model Pembelajaran 

Quantum Learning 

Model Quantum Learnig merupakan salah satu 

model pmbelajaran yang dilakukan dengan 

lingkungan belajar yang menyenangkan akan 

mampu menggabungkan rasa percaya diri, 

keterampilan belajar, dan keterampilan 

berkomunikasi. Setidaknya itulah yang 

ditawarkan Bobby DePorter dan Mike 

Henarcki dalam model pembelajaran 

temuannya. Quantum learning memberikan 

kiat-kiat, petunjuk, strategi, dan seluruh proses 

yang dapat menghemat waktu, mempertajam 

pemahaman dan daya ingat, dan membuat 

belajar menjadi suatu proses yang 

menyenangkan dan bermanfaat. Quantum 

learning merupakan gabungan yang sangat 

seimbang antara bekerja dan bermain, antara 

rangsangan internal dan eksternal. Prinsip 

utama model quantum learning adalah bahwa 

sugesti dapat dan pasti mempengaruhi hasil 

situasi belajar baik secara positif maupun 

negatif.  

13.  Model Pembelajaran 

Bersiklus (Learning 

Cycle 5E) 

Pembelajaran Learning Cycle 5E (LC 5E) 

dilandasi oleh pandangan kontruktivisme dari 

Piaget yang beranggapan bahwa dalam belajar 

pengetahuan itu dibangun sendiri oleh anak 

dalam struktur kognitif melalui interaksi 

dengan lingkungannya. Model Pembelajaran 

Learning Cycle 5E (LC 5E) merupakan model 

pembelajaran berbasis pendekatan inkuiri 

yaitu berpusat pada siswa (student centered) 

dan sesuai dengan pendekatan 

konstruktivisme, sehingga menjadikan siswa 

sebagai subjek bukan semata-mata objek yang 

hanya menerima informasi dari guru. 

14.  Model Pembelajaran 

Pictorial Riddle 

Model pembelajaran pictorial riddle 

menyajikan gambar sebagai media visualnya. 

Dengan tujuan selain membuat pembelajaran 

berkesan menyenangkan, juga dapat 

menambah daya fokus siswa sehingga materi 

yang diajarkan dapat tersampaikan. Media 

visual sangatlah bermacam-macam. Seperti 

menurut Arsyad (2011:105) bahwa media 
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berbasis visual “meliputi gambar, chart, grafik, 

transparansi dan slide” 

15.  Model Pembelajaran 

Multiliterasi Menulis 

Berbasis Genre 

Pada hakikatnya konsep multiliterasi 

dipandang sebagai konsep yang penting dalam 

abad ke-21 ini. Konsep multiliterasi 

mendorong para guru untuk berperan sebagai 

desainer dan fasilitator dalam terjadinya proses 

belajar mengajar yang bermutu dan 

menyenangkan. Hal ini senada dengan apa 

yang dikemukakan oleh Navehebrahim (2011) 

yang menyatakan bahwa guru di era modern 

ini harus berperan sebagai fasilitator dalam 

proses pembelajaran. Selain itu, guru juga 

berperan sebagai desainer dalam merancang 

dan menentukan pembelajaran dengan 

memperhatikan keberagaman siswa. Hal ini 

tentunya didukung dengan menggunakan 

berbagai media demi tercapainya tujuan 

pembelajaran yang diharapkan. Pembelajaran 

multiliterasi dapat mengakomodasi keragaman 

dan pengalaman yang dimiliki oleh siswa 

melalui tahapan belajar yang mendorong siswa 

untuk menemukan makna dari setiap proses 

yang dilakukan. 

16.  Model Pembelajaran 

Make A Match 

Model make a match, memasangkan, 

merupakan model belajar dengan rancangan 

permainan. Siswa menjawab pertanyaan 

dengan cara mencocokkan kartu yang 

berpasangan. Kartu yang dibagikan kepada 

siswa adalah kartu soal dan kartu jawaban. 

Siswa bekerja sama untuk sama sama mencari 

pasangan yang cocok. Maka diharapkan siswa 

dapat mendalami materi, membiasakan siswa 

untuk berpikir cepat, meningkatkan kreativitas 

dan lebih semangat dalam belajar (Fauhah and 

Rosy, 2021). 
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 Model pembelajaran terbagi dalam 8 jenis yang harus diketahui menurut 

(Eviliyanida, 2022): 

No.  Jenis – Jenis Model Pembelajaran 

1.  Model Pembelajaran 

Students Teams 

Achiement Division 

(STAD 

Model Student Teams Achievement Division 

(STAD) ini dikembangkan oleh Robert Slavin 

dan kawan-kawannya dari Universitas John 

Hopkins. Model ini merupakan salah satu 

model yang banyak digunakan dalam 

pembelajaran kooperatif, karena model yang 

praktis akan memudahkan melaksanakannya. 

Dalam model pembelajaran kooperatif tipe 

STAD guru membagi siswa menjadi beberapa 

kelompok kecil atau tim belajar dengan jumlah 

anggota setiap kelompok 4 atau 5 orang secara 

heterogen. Setiap kelompok menggunakan 

lembar kerja akademik dan saling membantu 

untuk menguasai materi ajar melalui tanya 

jawab atau diskusi antar anggota kelompok. 

Kemudian seluruh siswa diberi tes dan tidak 

diperbolehkan saling membantu dalam 

mengerjakannya. 

2.  Model Pembelajaeran 

Jigsaw  

Pembelajaran dengan Jigsaw model 

melibatkan dua kelompok: kelompok asal dan 

kelompok ahli. Kelompok asal merupakan 

kelompok awal atau kelompok pokok siswa 

yang terdiri dari 4-6 anggota siswa yang 

heterogen. Kemudian masing-masing anggota 

dari kelompok awal ini bergabung untuk 

diskusi mengenai topik pembelajaran yang 

sudah ditentukan, kelompok ini dinamakan 

kelompok ahli. Setelah selesai dengan 

kelompok ahli, semua siswa kembali ke 

kelompok asal untuk menjelaskan kepada 

anggota kelompok tentang materi yang telah 

dipelajari sebelumnya dengan kelompok ahli 

(Harni, 2020). 

3.  Model Pembelajaran 

Group Investigation (GI) 

Metode pembelajaran Group Investigation 

merupakan salah satu bentuk metode yang 

menekankan pada partisipasi dan aktifitas 

peserta didik untuk mencari sendiri materi 

(informasi) pelajaran yang akan dipelajari 

melalui bahanbahan tersedia, misalnya melalui 

dari buku pelajaran atau melalui internet. 

Metode ini dapat melatih peserta didik untuk 
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menumbuhkan kamampuan berfikir mandiri 

dan keterampilan berkomunikasi. peserta didik 

dilibatkan sejak perencanaan, baik dalam 

menentukan topik maupun cara untuk 

mempelajarinya melalui investigasi. Peserta 

didik terlibat secara aktif mulai dari tahap 

pertama sampai tahap terakhir pelajaran. Hal 

itu akan memberikan kesempatan peserta didik 

untuk lebih mempertajam pemahamannya 

terhadap materi. 

4.  Model Pembelajaran 

Steam Group Tournament 

(TGT) 

Model pembelajaran kooperatif tipe TGT 

merupakan pembelajaran kooperatif yang 

menggunakan turnamen akademik, dan 

menggunakan kuiskuis dan sistem skor 

kemajuan individu, di mana peserta didik 

berkompetensi sebagai wakil dari tim mereka 

dengan anggota tim lain yang kinerja 

akademik sebelumnya setara mereka. Metode 

TGT melibatkan aktivitas seluruh peserta didik 

tanpa harus ada perbedaan status, melibatkan 

peran peserta didik sebagai tutor teman sebaya 

dan mengandung unsur permainan dan 

penguatan (reinforcement). Metode TGT 

memberi peluang kepada peserta didik untuk 

belajar lebih rileks disamping menumbuhkan 

tanggung jawab, kerjasama, persaingan sehat 

dan keterlibatan belajar. 

5.  Model Pembelajaran 

Think Pair Share (TPS) 

Model pembelajaran kooperatif tipe think pair 

share (TPS) atau berpikir berpasangan berbagi 

adalah merupakan jenis pembelajaran 

kooperatif yang dirancang untuk 

mempengaruhi pola interaksi siswa. Teknik 

belajar mengajar berpikir berpasangan 

(berempat) dikembangkan oleh Farnk Lyman 

(think pair share) sebagai struktur kegiatan 

pembelajaran cooperative learning. Teknik ini 

memberi siswa kesempatan untuk bekerja 

sama dengan orang lain. 

6.  Model Pembelajaran 

Number Heat Together 

(NHT) 

Numbered Head Together (NHT) atau 

penomoran berpikir bersama adalah 

merupakan jenis pembelajaran kooperatif yang 

dirancang untuk mempengaruhi pola interaksi 

siswa dan sebagai alternative terhadap struktur 

kelas tradisional. Model pembelajaran NHT ini 

adalah salah satu model dalam pembelajaran 

kooperatif yang dikembangkan oleh Spencer 
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Kagan pada tahun 1992. Teknik ini 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

saling membagikan ide-ide dan 

mempertimbangkan jawaban yang paling 

tepat. 

7.  Model Pembelajaran 

Make A Match 

Model pembelajaran make a match merupakan 

suatu model pembelajaran yang mengajak 

peserta didik mencari jawaban atas suatu 

pertanyaan atau pasangan dari suatu konsep 

melalui suatu permainan kartu pasangan. Make 

a match (mencari pasangan) merupakan model 

yang dikembangkan pertama kali oleh Lorna 

Curran pada tahun 1994. Make a match ini 

merupakan model yang mengajarkan siswa 

unruk dapat aktif dalam mencari/ mencocokan 

jawaban dan disiplin terhadap waktu yang 

telah ditentukan. Make a match saat ini 

merupakan salah satu strategi penting dalam 

ruang kelas. Tujuan dari strategi ini anatra lain: 

pendalaman materi, penggalian materi, dan 

edutainment. 

8.  Model Pembelajaran 

Rotating Trio Exchange 

Model pembelajaran kooperatif tipe Rotating 

Trio Exchange yang dikembangkan oleh 

Melvin L. Silberman adalah sebuah cara 

mendalam bagi siswa untuk berdiskusi 

mengenai berbagai masalah dengan beberapa 

teman kelasnya. Dalam Rotating Trio 

Exchange siswa dapat saling bekerjasama dan 

saling mendukung, selain itu juga dapat 

mengembangkan social skill siswa. 

 

Model pembelajaran terbagi dalam 5 jenis yang harus diketahui menurut   

(Albina et al., 2022): 

No.  Jenis  - Jenis Model Pembelajaran 

1.  Model Pembelajaran 

Synergetic Teaching 

(Pengajaran Sinergitas) 

Model Synergetic Teaching ialah model 

pembelajaran yang menghubungkan dua cara 

belajar berbeda serta bersinergi. Peserta didik 

berkesempatan berdiskusi terkait hasil belajar 

yang didapatkan dari cara yang mendapatkan 

informasi yang berda. Pada prakteknya para 

siswa dikelompokan menjadi kelompok kecil. 

Prinsip pokok dalam model Syenergetic 
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Teaching ini, yaitu peserta didik merupakan 

sebuah subjek dalam pembelajaran, belajar 

dengan bediskusi, belajar secara berkelompok, 

pembelajaran dengan variasi model belajar. 

2.  Model Pembelajaran 

Mencari Informasi 

(Information Search) 

Model pembelajaran Information search 

memiliki arti untuk mencari informasi. Model 

pembelajaran Information search adalah 

model pembelajaran yang ditujukan kepada 

peserta didik agar diberi kesempatan untuk 

mencari informasi melalui berbagai sarana 

maupun media apapun kepada peserta didik 

untuk mendapatkan informasi ataupun ilmu 

pengetahuan. (Arifin, 2017). Model 

pembelajaran information search ialah sebuah 

cara mencari informasi dengan berkelompok, 

guna untuk menanggapi pertanyaan-

pertanyaan yang telah diberikan oleh pendidik. 

(Hidayat, 2019) 

3.  Model Pembelajaran 

Jigsaw (Jigsaw Learning) 

Strategi Pembelajaran Jigsaw menekankan 

kepada para siswa untuk kooperatif dan diberi 

kebebasan untuk mengetahui materi. Pada 

strategi Jigsaw, para peserta didik dipilih untuk 

membuat beberapa regu belajar, pada anggota 

regunya memiliki ciri khas yang berbeda-beda. 

Kemudian masing-masing peserta didik harus 

mampu dalam mempelajari serta memahami 

pokok bahasan yang telah dipilih serta 

diberikan oleh pendidik dan harus 

mengajarkannya kepada setiap anggotanya, 

sehingga mereka saling tukar menukar 

informasi, berdialog, berkomunikasi serta 

saling bekerja sama. (Krisna Anggraeni & 

Devi Afriyuni Yonanda, 2018). 

4.  Model Pembelajaran 

Card Sort (Sortir Kartu) 

Model pembelajaran dengan card sort 

merupakan suatu model ataupun strategi 

pembelajaran yang hampir seluruhnya 

melibatkan peserta didik didalam 

pembelajaran yang sedang berlangsung, siswa 

dituntut agar mengklasifikasi dan mereview 

materi pembelajaran dengan menggunakan 

kartu indeks yang telah disediakan oleh 

pendidik dalam suatu proses 

pembelajaran.(Hanifah & Wulandari, 2018). 

5.  Model Pembelajaran 

Setiap Orang Adalah 

Model pembelajaran begitu tepat dilakukan 

dikarenakan berfungsi untuk menarik 
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Guru (Every One is 

Teacher Here) 

partisipasi kelas secara keseluruhan maupun 

secara individu. Pada model dapat membuka 

kesempatan terhadap setiap peserta didik 

untuk mengambil peran sebagai seorang 

pendidik di hadapan para siswa lainnya. Model 

pembelajaran every one is teacher here akan 

membuat para siswa yang biasanya kurang 

aktif pada pembelajaran akan mengikut serta 

terlibat dalam pembelajaran yang begitu aktif. 

Banyak model pembelajaran yang digunakan 

untuk proses pembelajaran, semuanya bisa 

digunakan dalam proses pembelajaran yang di 

kelas hanya saja perlu kesesuaian dan 

dikondisikan jenis materi serta tujuan yang 

digunakan untuk dicapai oleh peserta didik. 

 

Berdasarkan pemaparan teori – teori diatas dapat disimpulkan bahwa model 

pembelajaran terbagi dalam beberapa jenis yang dapat digunakan pada proses 

pembelajaran, adanya model pembelajaran tersebut merupakan suatu hal yang 

penting. Dikarenakan dengan penggunaan model pembelajaran yang beragam dapat 

memberikan rasa antusias siswa untuk mengikuti proses pembelajaran. Dengan 

begitu pula model pembelajaran yang digunakan memiliki pola tersendiri dengan 

memiliki tujuan yang akan dicapai. 

2.1.2 Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Make A Match 

2.1.1.2 Pengertian Model Pembelajaran Kooperatif 

Pembelajaran adalah suatu perencanaan atau suatu pola yang digunakan 

sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran di kelas atau pembelajaran 

tutorial. Model pembelajaran berfungsi pula sebagai pedoman bagi para perancang 

pembelajaran dan para guru dalam merencanakan aktivitas belajar mengajar. 

Pembelajaran kooperatif adalah konsep yang lebih luas meliputi semua jenis 

kerja kelompok termasuk bentuk-bentuk yang lebih dipimpin oleh guru atau 
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diarahkan oleh guru (Anitra, 2021). Secara umum pembelajaran kooperatif 

dianggap lebih diarahkan oleh guru, dimana guru menetapkan tugas dan 

pertanyaan-pertanyaan serta menyediakan bahan-bahan dan informasi yang 

dirancang untuk membantu peserta didik menyelesaikan masalah yang dimaksud 

(Saputri, 2020). 

Pembelajaran Kooperatif merupakan suatu pendekatan yang lebih 

mengutamakan bekerjasama pada kelompok. Pembelajaran kooperatif ini 

menghendaki peserta didik untuk saling membantu dalam belajar dan saling 

kerjasama dalam kelompok sesuai dengan metode pembelajaran yang dipilih guru. 

Berdasarkan pendapat ahli diatas, model pembelajaran kooperatif merupakan 

strategi pembelajaran yang mengharuskan semua siswa dalam satu kelompok untuk 

belajar Bersama sekaligus bekerjasama sehingga diperoleh pengetahuan baru 

(Kahar et al., 2021). 

Dari teori – teori diatas maka dapat disimpulkan model pembelajaran 

kooperatif merupakan pembelajaran berkelompok dengan adanya kerjasama antara 

siswa dimonitoring langsung oleh guru, dimana guru telah menentukan metode 

serta model apa yang akan digunakan selama proses pembelajaran. 

2.1.2.2 Pengertian Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Make A Match 

Metode adalah cara atau jalan yang harus dilalui untuk mencapai suatu 

tujuan tertentu. Metode yang digunakan dalam setiap kali pertemuan kelas bukanlah 

asal pakai, tetapi setelah melalui seleksi yang berkesesuian dengan perumusan 

tujuan instruktusional khusus. Pemakaian metode yang satu digunakan untuk 

mencapai tujuan metode yang lain (Rasidi & Salim, 2021). Make A Match yaitu 
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strategi yang menyenangkan yang digunakan untuk mengulang materi yang telah 

diberikan sebelumnya. Namun demikian materi barupun bisa diajarkan dengan 

strategi ini dengan catatan, peserta didik diberi tugas mempelajari topik yang akan 

diajarkan terlebih dahulu, sehingga ketika masuk kelas mereka sudah memilki bekal 

pengetahuan (Elprida, 2022). 

Mode .l pe.mbe.lajaran Koope.ratif Tipe. Make. A Match me.rupakan suatu 

mode.l pe .mbe.lajaran dimana siswa diminta untuk me .ncari pasangan kartu yang 

me.rupakan jawaban/soal se .be .lum batas waktunya, yang dapat me .ncocokkan 

kartunya dibe.rikan poin. Mode.l pe.mbe.lajaran Make. A Match me.rupakan suatu 

be .ntuk pe.mbe.lajaran dimana guru yang me .ngarahkan pe.rmainan dan guru 

me.ne .tapkan tugas, pe.rtanyaan se.rta me.mbe .rikan informasi yang dibe .ntuk untuk 

me.mbantu siswa dalam me .nye.le .saikan pe.rmainan (Fauhah & Rosy, 2020). 

Mode .l pe.mbe.lajaran Make. A Match me.rupakan mode.l pe.mbe.lajaran 

me.ncari pasangan antara ke .lompok pe.mbawa kartu soal de.ngan ke.lompok 

pe .mbawa kartu jawaban se.te.lah me.ncocokkan kartunya se.be.lum batas waktu yang 

dite.ntukan maka dibe.ri poin. Mode .l ini dapat me.numbuhkan kre.ativitas be.rpikir 

siswa se .bab me .lalui pe.ncocokkan pe.rtanyaan dan jawaban akan tumbuh 

te.rse .ndirinya (Me.ha e .t al., 2020). 

Mode .l pe .mbe.lajaran Make. A Match ini cocok digunakan untuk 

me.ningkatkan hasil be.lajar siswa saat prose .s pe .mbe.lajaran be.rlangsung. Hal ini 

dikare.nakan se.lama prose.s pe .mbe.lajaran be .rlangsung siswa dibe.rikan ke.se .mpatan 

untuk be.rinte.raksi de .ngan siswa lain. Suasana be .lajar dike.las juga dapat diciptakan 

se .bagai suasana pe.rmainan, dimana te .rdapat kompe.te.si antar siswa untuk 
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me.me .cahkan masalah yang te .rkait de.ngan topic pe.mbe.lajaran se.rta adanya 

pe .nghargaan (re .ward), yang me.mbuat siswa dapat be .lajar dalam suasana yang 

me.nye .nangkan. Se.hingga siswa dalam me .ngikuti pe.mbe.lajaran tidak hanya pasif 

me.nde .ngarkan guru me.ne.rangkan saja te.tapi siswa akan le.bih aktif kare.na te.rdapat 

pe .nghargaan yang akan dibe.rikan ole.h guru untuk crite.ria siswa yang te.lah 

dite.ntukan se.be .lumnya. 

Be .rdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan mode .l pe.mbe .lajaran 

Koope .ratif Tipe. Make. A Match adalah suatu siste .m pe.mbe.lajaran yang 

me.nanamkan ke.mampuan sosial, ke .rja sama, inte.raksi se .rta be.rpikir ce.pat me.lalui 

pe .rmainan me.ncari pasangan kartu yang te .rdiri dari jawaban maupun pe .rtanyaan 

se .be .lum batas waktunya habis, siswa yang dapat me .ncocokan kartu akan 

me.mpe .role.h poin. 

2.1.2.3 Karakteristik Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Make A Match 

Me .nurut (Mulyoto, 2021) Me .nyatakan bahwa karakte .ristik mode.l 

pe .mbe.lajaran Make. A Match yaitu :  

1) Me .ngajak siswa be.rmain sambil be .lajar  

2) Me .mbuat siswa me.njadi aktif, kre.atif dan inovatif  

3) Me .mbe.rikan ke.se .mpatan ke.pada siswa untuk be .rinte.raksi de .ngan te.man-

te.mannya, dan me.ningkatkan motivasi be .lajar siswa. 

Karakte.ristik mode.l pe.mbe.lajaran Make. A Match yaitu me.mbuat siswa 

me.njadi le.bih aktif, kre.atf dan inovatif se .lain itu mode.l pe .mbe.lajaran make. a match 

dapat me.mpe .rmudah siswa dalam me.mahami mate.ri pe.mbe.lajaran se.hingga dapat 

me.ningkatkan hasil be.lajar siswa. 
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Me .nurut (Isjoni, 2020) karakte.ristik mode .l pe.mbe.lajaran Make. A Match 

adalah me.miliki hubungan yang e .rat de .ngan karakte.rsitik siswa yang ge.mar 

be .rmain. Pe.laksanaan mode.l pe.mbe.lajaran Make. A Match harus didukung de.ngan 

ke .aktifan siswa untuk me .ncari pasangan de .ngan kartu yang se.suai jawaban atau 

pe .rtanyaan dalam kartu te .rse .but. Siswa yang pe .mbe.lajarannya de.ngan mode .l Make. 

A Match aktif dalam me.ngikuti pe.mbe .lajaran se.hingga dapat me.mpunyai 

pe .ngalaman be.lajar yang be.rmakna. 

Ke .simpulan dari pe.ndapat ahli di atas yaitu karakte .ristik mode.l 

pe .mbe.lajaran Make. A Match harus me .miliki hubungan yang e .rat de.ngan 

karakte.ristik siswa se.hingga ke.atifan siswa, se .rta de.ngan adanya mode.l 

pe .mbe.lajaran Make. A Match maka dapat me.ningkatkan hasil be.lajar siswa. 

2.1.2.4 Langkah-Langkah Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Make A 

Match 

Langkah langkah mode.l pe .mbe.lajaran Make. A Match juga dike.mukakan 

ole.h (Topandra & Hamimah, 2020) se.bagai be.rikut: 

1) Guru me.nje.laskan mate.ri atau me.mbe.ri tugas ke.pada siswa untuk me.mpe .lajari 

mate.ri se.be .lumnya dirumah  

2) Siswa dibagi dalam 3 ke .lompok, misalnya ke.lompok A dan ke.lompok ke.dua 

ke .lompok diminta untuk be.rhadap hadapan, dan ke.lompok C adalah pe.nilai.  

3) Guru me.mbe .rikan kartu pe.rtanyaan ke.pada se.tiap siswa ke.lompok A dan kartu 

jawaban ke.pada se.tiap siswa ke.lompok B.  

4) Guru me.nyampaikan ke.pada siswa bahwa me .re.ka harus me.ncari/ 

me.ncocokkan kartu yang dipe .gang de.ngan kartu ke.lompok lain. Guru juga 
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pe .rlu me.nyampaikan batasan maksimal waktu yg dibe .rikan ke.pada me.re .ka  

5) Guru me.minta se.mua anggota ke.lompok A untuk me.ncari pasangannya 

dike.lompok B. jika ke.lompok A sudah me.ne .mukan pasangannya masing 

masing, guru me .minta me.re .ka me.laporkan diri, guru me .ncatat siswa pada 

ke .rtas yang sudah dipe.rsiapkan  

6) Jika waktu sudah habis, siswa dibe .ritahu bahwa waktu sudah habis.  

7) Bagi siswa yang be.lum me.ne .mukan pasangannya diminta untuk be .rkumpul 

se .ndiri  

8) Guru me .minta satu pasangan untuk pre .se .ntasi. Pasangan lain dan siswa yang 

tidak me.ndapat pasangan me.mpe.rhatikan dan me.mbe.rikaan tanggapan apakah 

Pasangan itu cocok atau tidak.  

9) Te .rakhir, guru me.mbe.rikan informasi te .ntang ke.be .naran dan ke.cocokan 

pe .rtanyaan dan jawaban pasangan yang me .mbe.rikan pre.se .ntasi.  

10) Guru me .manggil pasangan be .rikutnya, be .gitu se.te .rusnya sampai se.luruh 

pasangan me.lakukan pe.rse .ntasi. 

Me .nurut Hutape.a dalam, (ardiyansyah, M, 2023) langkah-langkah mode.l 

pe .mbe.lajaran Make. A Match adalah se.bagai be.rikut: 

1) Buatlah potongan-potongan ke.rtas sama de.ngan jumlah siswa yang ada 

didalam ke.las.  

2) Bagilah ke.rtas-ke .rtas te.rse .but me.njadi dua bagian yang sama.  

3) Tulislah pe.rtanyaan mate.ri yang te.lah dibe .rikan se.be.lumnya pada se.te.ngah 

bagian ke.rtas yang te.lah disiapkan, se.tiap ke .rtas be.risi satu pe.rsatu pe .rtanyaan.  

4) Pada se.bagian ke.rtas yang lain, tulislah jawaban dari pe .rtanyaan yang tadi 
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dibuat.  

5) Kocoklah se.mua ke.rtas se .hingga akan te.rcampur ante.ra soal dan jawaban 

6) Be .rilah se.tiap siswa satu ke.rtas dan ke .laskan bahwa ini aktivitas yang 

dilakukan be.rpasangan. Se.paruh siswa akan me .ndapatkan soal dan Se .bagian 

akan me.ndapatkan jawaban. 

7) Mintalah ke.pada siswa untuk me .ne .mukan pasangan me.re.ka. Jika ada yang 

sudah me.ne .mukan pasangannya, minta me.re .ka untuk duduk be.rde .katan 

ke .mudian je.laskan juga agar me .re .ka tidak me.mbe.ritahu mate.ri yang me.re .ka 

dapatkan ke.pada te.man yang lain.  

8) Se .te.lah se.mua siswa dapat me.ne .mukan pasangan masing-masing dan duduk 

be .rde.katan, mintalah se.tiap pasangan se.cara be.rgantian untuk me.mbacakan 

soal te.rse .but yang dijawab ole .h pasangan-pasangan yang lain.  

9) Akhiri prose .s ini de.ngan me.mbuat klasifikasi dan ke .simpulan. 

Adapun langkah – langkah mode .l pe.mbe .lajaran Make. A Match me.nurut 

Nashihin, dkk, dalam, (Adit & Ahmad Sae.fulloh, 2023) se.bagai be.rikut: 

1) Guru me .nyiapkan be .be.rapa kartu yang be.risi be.be .rapa konse .p atau topik yang 

cocok untuk se.si re .vie.w, satu bagian kartu soal dan bagian lainnya kartu 

jawaban. 

2) Se .tiap siswa me.ndapatkan se.buah kartu yang be.rtuliskan soal atau jawaban. 

3) Tiap siswa me.mikirkan jawaban atau soal dari kartu yang dipe .gang 

4) Se .tiap siswa me.ncari pasangan kartu yang cocok de .ngan kartunya. 

5) Se .tiap siswa yang dapat me .ncocokkan kartunya se.be .lum batas waktu dibe .ri 

poin. 
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6) Jika siswa tidak dapat me .ncocokkan kartunya de .ngan kartu te.mannya (tidak 

dapat me.ne .ntukan kartu soal atau kartu jawaban) akan me .ndapatkan hukuman 

yang te.lah dise.pakati be.rsama. 

7) Se .te.lah satu babak, kartu dikocok lagi agar tiap siswa me .ndapat kartu yang 

be .rbe.da dari se.be .lumnya, de.mikian se.te.rusnya. 

8) Siswa juga bisa be.rgabung de.ngan 2 atau 3 siswa lainnya yang me .me.gang kartu 

yang cocok. 

9) Guru be .rsama – sama de.ngan siswa me.mbuat ke.simpulan te.rhadap pe.lajar.  

 Be .rdasarkan te.ori me.nurut para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa langkah 

– langkah mode.l pe.mbe .lajaran koope.ratif tipe. make. a match ialah dimana guru 

me.mbe .rikan informasi ke.pada siswa untuk me.lakukan pe.ncocokan kartu soal 

de .ngan jawaban yang mana ke .dua kartu te .lah diacak. De.ngan cara guru me.mbagi 

siswa dalam be.be .rapa ke.lompok, dimana ke .lompok te.rse .but dapat te.rbagi me.njadi 

ke .lompok siswa yang me.me .gang kartu jawaban ataupun kartu soal, pada saat 

pe .laksaan guru akan me.ne.ntukan waktu be.rapa lama siswa untuk me .ncari pasangan 

kartu yang se.suai.  

2.1.1.5 Kelebihan Dan Kekurangan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 

Make A Match 

1) Ke .le.bihan Mode .l Pe.mbe .lajaran Make. A Match 

Me .nurut (Tias, 2021) mode.l pe.mbe.lajaran Make. A Match me.miliki be.be .rapa 

ke .le.bihan dibandingkan de.ngan mode.l pe .mbe.lajaran yang lain, yaitu: 

a) Dapat me.ningkatkan aktivitas siswa, baik se .cara kognitif maupun fisik  

b) Kare .na te.rdapat unsur pe.rmainan, maka mode .l ini me.nye .nangkan untuk 
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siswa  

c) Dapat me.ningkatkan pe.mahaman siswa te.rhadap mate.ri yang dipe.lajari dan 

me.ningkatkan motivasi be .lajar siswa  

d) E .fe.ktif se .bagai sarana untuk me .latih ke.be .ranian siswa untuk tampil di 

de .pan ke.las (saat pre.se .ntasi) 

e) E .fe.ktif me.latih ke.disiplinan siswa dalam me .nghargai waktu saat be.lajar 

Me .nurut (Sari e.t al., 2020) ke.le.bihan dari mode.l pe.mbe .lajaran Make. A 

Match adalah se.bagai be.rikut: 

1. Suasana ke.ge .mbiraan akan tumbuh dalam prose .s pe .mbe.lajaran. 

2. Ke .rjasama antar se.sama siswa akan te.rwujud de.ngan dinamis. 

3. Munculnya dinamika gotong royong yang me .rata di se.luruh siswa. 

Me .nurut (Sayyidah Ahsan, 2020) ke .le.bihan dari mode.l pe .mbe.lajaran make. 

a match adalah se.bagai be.rikut: 

1. Dapat me.ningkatkan aktivitas be .lajar siswa, baik se .cara kognitif maupun 

fisik. 

2. Kare .na ada unsur pe.rmainan, mode.l ini me .nye.nangkan. 

3. Me .ningkatkan pe.mahaman siswa te.rhadap mate.ri yang dipe.lajari dan dapat 

me.ningkatkan motivasi be.lajar siswa. 

4. E .fe.ktif se .bagai sarana me.latih ke.be .ranian siswa untuk tampil pre .se .ntasi. 

5. E .fe.ktif me.latih ke.disiplinan siswa me.nghargai waktu untuk be.lajar. 

2) Ke .kurangan Mode.l Pe .mbe.lajaran Make. A Match 
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Se .lain me.miliki ke.le .bihan, mode.l pe.mbe .lajaran Make. A Match juga 

me.miliki ke.kurangan, se.pe.rti yang dikatakan ole.h (Sari e.t al., 2020) ke.le .mahan 

mode.l pe .mbe.lajaran Make. A Match adalah: 

a) Dipe .rlukan bimbingan guru untuk me.lakukan pe.mbe .lajaran  

b) Suasana ke.las me.njadi be.risik se .hingga dapat me.nggagu ke.las lain  

c) Guru harus me .nyiapkan bahan dan alat yang me .madai 

Me .nurut (Sayyidah Ahsan, 2020) ke.kurangan dari mode.l pe.mbe.lajaran 

make . a match antara lain yaitu: 

1. jika strate.gi ini tidak dipe.rsiapkan de.ngan baik, akan banyak waktu yang 

te.rbuang 

2. pada awal – awal pe.ne .rapan mode.l, banyak siswa yang akan malu 

be .rpasangan de.ngan lawan je.nisnya. 

3. Jika guru tidak me.ngarahkan siswa de.ngan baik, akan banyak siswa yang 

kurang me.mpe.rhatikan pada saat pre.se .ntasi pasangan. 

4. Guru harus hati – hati dan bijaksan saat me .mbe.rikan hukuman pada siswa 

yang tidak me.ndapat pasangan, kare.na me.rasa malu. 

5. Me .ngguanakn mode.l ini te.rus me .ne.rus akan me.nimbulkan ke.bosanan. 

Me .nurut Miftahul Huda dalam, (Wulandari, 2020) ke .kurangan dari mode.l 

pe .mbe.lajaran make. a match ialah: 

1. Dipe .rlukan bimbingan dari guru untuk me .lakukan ke.giatan. 

2. Waktu yang te.rse .dia pe.rlu dibatasi jangan sampai siswa te .rlalu banyak 

be .rmain – main dalam prose.s pe .mbe.lajaran. 

3. Guru pe .rlu me.mpe.rsiapkan bahan dan alat yang me.madai. 
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4. Pada ke.las yang ge.muk (le.bih dari 30 siswa/ke.las) jika kurang bijaksana 

maka akan muncul adalah suasan se .pe .rti pasar de .ngan ke.ramaian yang 

tidak te.rke .ndali. 

2.1.3 2.1.3 Hasil Belajar 

2.1.3.1 Pengertian Hasil Belajar 

Se .tiap prose.s be .lajar me.ngajar se.lalu me .nghasilkan hasil be.lajar. Hasil 

be .lajar adalah pola-pola pe.rbuatan, nilai-nilai, pe.nge .rtian-pe.nge.rtian, sikap-sikap, 

apre.siasi dan ke .te.rampilan. Hasil be.lajar juga me.rupakan ke.mampuan yang 

dipe.role .h anak se.te.lah me.lalui ke.giatan be.lajar. 

Hasil be.lajar adalah Suatu pe .rubahan pe.rilaku se.se .orang atau siswa yang 

bisa dilihat maupun diukur dalam be.ntuk pe .nge.tahuan ke.te .rampilan dan sikapnya 

Hamalik dalam jurnal (Sulfe .mi & Supriyadi, 2018). Untuk me.ndapatkan hasil 

be .lajar se.suai de.ngan apa yang diinginkan, guru harus me .mpunyai ke.mampuan 

dalam me.nggunakan maupun me.milih se .buah me.tode., mode.l, maupun me.dia 

dalam pe.mbe .lajaran supaya siswa dalam be .lajar tidak ce.pat me.rasa bosan dan te.tap 

se .mangat. De.ngan me.nggunakan me.dia prose .s be .lajar siswa dapat me .mbantu 

me.mpe .rmudah be.lajar, me.mpe .rje.las mate.ri pe.mbe .lajaran, me.mfasilitasi inte .raksi 

guru de.ngan siswa se .rta me.mbe .rikam ke.se .mpatan ke.pada sisiswa untuk 

me.mpraktikkan mate.ri yang se.dang diajarkan (Sulfe.mi & Supriyadi, 2018). 

Hasil be.lajar me.liputi aspe.k pe .mbe.ntukan watak pe.se .rta didik. Untuk 

me.nge .tahui hasil be.lajar harus me.lakukan suatu pe.nilaian. Adapun tujuan pe.nilaian 

hasil be.lajar adalah untuk me .nge .tahuai tingkat pe.nguasaan pe.se .rta didik te.rhadap 

mate.ri yang te.lah dibe.rika, untuk me.nge.tahui ke.cakapan, motivasi, bakat, minat, 
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dan sikap pe.rse .rta didik de.ngan standar kompe.te .nsi dan kompe.te .nsi dasar yang 

te.lah dite.rapkan, untuk me.ndiagnosis ke.unggulan dan ke.le.mahan pe.se .rta didik 

dalam me.ngikuti ke.giatan pe.mbe .lajaran. Ke .unggulan pe.se .rta didik dapat dijadikan 

dasar bagi guru untuk me .mbe .rikan ke.giatan pe.mbe.lajaran. Ke.unggulan pe.se .rta 

didik dapat dijadikan dasar bagi guru untuk me .mbe.rikan pe.mbinaan dan 

pe .nge.mbangan le.bih lanjut, se.dangkan ke.le .mahannya dapat dijadikan acuan untuk 

me.mbe .rikan bantuan atau bimbingan. Untuk me .ne .ntukan ke.naikan ke.las, untuk 

me.ne .ntukan pe.se .rta didik se.suai de.ngan pote.nsi yang dimilikinya. Somayana 

dalam, (Se.tiawati e.t al., 2024). 

Hasil be.lajar adalah ke .mampuan siswa yang dipe .role.h se .te.lah 

me.nye .le.saikan latihan – latihan dalam pe.mbe.lajaran. Pe.rubahan yang te.rjadi dari 

diri siswa baik me.nyangkut aspe.k kognitif, afe .ktif, psikomotor. Pe.rubahan pe .rilaku 

dapat diukur digunakan se .bagai bahan pe .rtimbangan bagi siswa dan guru untuk 

me.lihat apakah siswa te .lah lulus atau tidak. Anggita dalam, (Le.stari e.t al., 2021). 

Be .rdasarkan pe.ndapat ahli di atas maka dapat ditarik ke .simpulan ialah hasil 

be .lajar me.rupakan salah satu tolak ukur pe .nilaian dari hasil pe.ncapaian siswa 

te.rhadap pe.mbe.lajaran. Hasil be .lajar juga me.rupakan suatu pe.nilaian yang dapat 

dilihat dari prose.s ke .giatan pe .mbe.lajaran siswa dimana hal ini juga dapat dinilai 

dari aspe.k, kognitif, afe.ktif, psikomotor, aspe .k ini me.rupakan pe.nunjang pe.nting 

dalam pe.mbe .lajaran siswa. 

2.1.3.2 Faktor – Faktor Yang Mempengaruhi Hasil Belajar 

Me .nurut (Yusuf 2019) Hasil be.lajar dipe .ngaruhi ole.h be.be .rapa faktor, 

antara lain yaitu: 
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1. Be .sarnya usaha yang dicurahkan ole.h anak untuk me.ncapai hasil be.lajar, 

artinya bahwa be.sarnya usaha adalah indikator dari adanya motivasi.  

2. Inte.le .ge.nsi dan pe .nguasaan awal anak te.ntang mate.ri yang akan dipe .lajari, 

artinya guru pe.rlu me.ne.tapkan tujuan be .lajar se.suai de.ngan kapasitas 

inte.le.ge .nsi anak dan pe.ncapaian tujuan be.lajar pe.rlu me.nggunakan bajan 

ape.rse .psi, yaitu aoa yang te.lah dikuasi anak se .bagai batu loncatan untuk 

me.nguasai mate.ri pe .lajaran baru.  

3. Adanya ke.se .mpatan yang dibe.rikan ke.pada anak didik, artinya guru pe.rlu 

me.mbuat rancangan dan pe.nge .lolaan pe.mbe .lajaran yang me.mungkinkan anak 

be .bas untuk me.lakukan e.ksplorasi te.rhadap lingkungan. 

Me .nurut Syah dalam (Damayanti, 2022) faktor – faktor yang 

me.mpe .ngaruhi hasil be.lajar dapat dibe .dakan me.njadi tiga macam, yakni faktor 

inte.rnal (faktor dari dalan siswa), yakni ke .adaan atau kondisi jasmani dan rohani 

siswa, faktor e.kste .rnal (faktor dari luar siswa), yakni kondisi lingkungan se .kitar 

siswa, faktor pe.nde.katan be.lajar (approach le.arning), yakni je.nis upaya be.lajar 

siswa yang me.liputi strate.gi dan me.tode. yang digunakan siswa me.lakukan ke.giatan 

pe .mbe.lajaran mate.ri – mate.ri pe.mbe .lajaran.  

Me .nurut Slame.to dalam (Damayanti, 2022) Faktor – faktor yang 

me.mpe .ngaruhi be.lajar banyak je.nisnya, te .tapi dapat digolongkan me.njadi dua saja, 

yaitu faktor inte.rn dan faktor e.kste .rn. Faktor inte.rnal adalah faktor yang ada dalam 

diri individu yang se.dang be.lajar, se.dangkan faktor e.kste .rn adalah faktor yang ada 

diluar individu. 



32 

 

 
 

Be .rdasarkan uraian dari be .be .rapa pe.ndapat ahli di atas, maka dapat 

disimpulkan bahwa faktor – faktor yang me.mpe .ngaruhi hasil be.lajar me.rupakan 

se .buah faktor yang be.rasal dari dalam diri se .se .orang maupun faktor dari luar. 

Dimana faktor yang dimaksud ialah, rasa minat siswa te .rhadap suatu pe.mbe .lajaran 

maupun ke.giatan yang ia minat dari dalam dirinya, se .lain itu faktor dari luar 

me.rupakan salah satu faktor yang me .mbe .rikan rasa minat dalam suatu 

pe .mbe.lajaran ataupun ke .giatan yang be.rasal dari se.kitar lingkungan ke.luarga 

maupun lingkungan se.kitar. 

2.1.4 2.1.4. Kemampuan Berpikir Kritis 

 2.1.4.1 Pengertian Kemampuan Berpikir Kritis 

Ke .mampuan be.rpikir kritis salah satu ke .mampuan be.rpikir tingkat tingi 

yang e.se .nsial dilatihkan pada siswa me.lalui ke.giatan pe.mbe .lajaran. Pe.mbe.lajaran 

IPA dalam prose.snya me .me.rlukan adanya aspe.k be .rpikir kritis pada diri siswa 

se .pe .rti analisis, e.valuasi, me.nginte.rpre .tasikan pe.mikiran de.ngan baik agar siswa 

dapat me.mahami konse.p, me.ngaitkan konte.n yang sifatnya mikroskopik dan 

abstrak. (Yustiqvar e.t al., 2019). Me .lalui be .rpikir kritis siswa mampu me .mahami 

konse .p, me.nganalisis data be.rdasarkan fakta dan bukti, pe.ka te.rhadap suatu 

masalah, be.rpikir logis, re .fle.ktif, siste.matis, produktif dan tidak mudah me.ne .rima 

informasi yang dipe.role.h (Supe .no e .t al., 2018; Sari e.t al., 2020). 

Be .rpikir kritis yakni ke.mampuan pe.me .cahan masalah de.ngan hot thinking 

orde .r skills. Be.rpikir kritis me.rupakan ke .cakapan dalam me.nganalisis ke.adaan 

be .rdasarkan fakta, bukti sampai akhirnya dipe.role.h se .buah ke.simpulan yang 
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didapatkan me.lalui prose .s be .rpikir yang kompre.he .nsif (Agnafia, 2019; 

Rachamatika e.t al., 2021).  

Pe .ne .rapan be.rpikir kritis harus dilakukan se .cara konsiste.n agar ke.mampuan 

be .rpikir kritis siswa dapat be.rke .mbang dan te .rbe.ntuk ke .biasaan be.lajar yang baik. 

Be .rpikir kritis be .rkaitan de .ngan aktivitas koginitif siswa dalam be.rpikir de .ngan 

kritis, analitis, dan e.valuatif se.cara siste.matis dalam me.nilai, me.me.cahkan masalah, 

me.ngambil ke.putusan, dan me.nunjukan ke.yakinan de.ngan bukti yang je.las (Puspita 

& De .wi, 2021; Yuhe.lman e.t al., 2020). 

Be .rdasarkan uraian dari be .be .rapa pe.ndapat ahli di atas, maka dapat 

disimpulkan bahwa be .rpikir kritis me.rupakan salah satu ke.mampuan be.rpikir 

tingkat tinggi yaitu apabila siswa dapat me .me.cahkan masalah de.ngan cara be .rpikir 

kritis de.ngan me.nganalisis pe.rmasalah apa yang akan ia se .le.saikan de.ngan 

me.mbe .rikan jawaban yang re .alistis, siste .matis se.rta me.mbe .rikan pe.nje .lasan 

de .ngan fakta yang ada me.rupakan suatu bukti yang logis. 

2.1.5 2.1.5 Ilmu Pengetahuan Alam 

2.1.5.1 Pengertian Ilmu Pengetahuan Alam 

Ilmu Pe .nge.tahuan Alam ialah suatu cabang ilmu pe .nge.tahuan yang be.rawal 

dari fe.nome.na alam. Ilmu Pe.nge .tahuan Alam dide.finisikan se.bagai se.kumpulan 

pe .nge.tahuan te.ntang obje.k dan fe.nome.na alam yang dipe.role.h dari hasil pe.mikiran 

dan pe .nye.lidikan ilmuan yang me.nggunakan me.tode . ilmiah. De.ngan pe .nge .rtian ini 

maka dapat diartikan bahwa Ilmu Pe .nge.tahuan Alam ialah se .bagian ilmu yang 

me.mpe .lajari te.ntang se .bab dan akibat ke.jadian- ke.jadian yang ada di alam. 
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Ilmu Pe.nge .tahuan Alam adalah ilmu yang me.ngkaji se.gala se .suatu te.ntang 

ge .jala alam yang ada di alam baik be.nda hidup maupun be.nda mati. Ilmu 

Pe .nge .tahuan Alam dapat dijabarkan pada be.be .rapa ilmu se.pe .rti, kimia, fiiska, 

biologi, me.te.orology, astronomi dan mine .orology. Ilmu Pe.nge.tahuan Alam tidak 

didapatkan dari hasil pe.mikiran manusia, te .tapi Ilmu Pe.nge .tahuan Alam me.rupakan 

hasil dari pe.ngamatan maupun e.kspe .rime.n suatu ge.jala alam yang ada di bumi. 

Ilmu Pe .nge.tahuan Alam (IPA) adalah aspe.k ke .ilmuan yang me.nge.ksplorasi 

pe .ristiwa alam se.kitarnya se.rta me.mbe .rikan cara untuk dapat me.njawab pe .rtanyaan 

ilmiah. IPA be.rkaitan de.ngan bagaimana cara me.ndapatkan informasi te.rkait 

fe .nome.na alam yang dilakukan se.cara runtut tidak se.mata - mata kumpulan fakta, 

prinsip maupun konse.p namun juga prose .s pe .ne .muan be.rdasarkan scie.ntific 

attitude. (Budiarso dalam Sudartik e.t al., 2023). 

Pe .mbe.lajaran IPA di se.kolah dasar bukan hanya se.ke .dar be.rtujuan agar 

siswa me .miliki pe.mahaman te.ntang alam se .me.sta saja, me.lainkan me.lalui 

pe .ndidikan IPA siswa juga diharapkan me.miliki ke.mampuan me.nge .mbangkan 

pe .nge.tahuan dan pe.mahaman konse.p-konse .p IPA yang be.rmanfaat dan dapat 

dite.rapkan dalam ke.hidupan se.hari-hari. Se .lain itu, pe.mbe.lajaran IPA juga 

diharapkan dapat me.nge.mbangkan rasa ingin tahu, sikap positif dan ke.sadaran 

te.ntang adanya hubungan yang saling me .mpe.ngaruhi ke.te.rampilan prose.s untuk 

me.nye .lidiki alam se.kitar, me.me .cahkan masalah dan me.mbuat ke.putusan, 

me.ningkatkan ke.sadaran untuk be.rpe.ran se .rta dalam me.me.lihara, me.njaga dan 

me.le .starikan lingkungan alam. Pe.mbe.lajaran yang dilakukan me.miliki tahapan 

pe .mbe.lajaran yang mampu me.latih ke.mahiran be.rpikir pe.se .rta didik. Ke.mampuan 
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be .rpikir ini be.rhubungan de.ngan hasil be .lajar kare.na hasil be.lajar me.rupakan 

gambaran suatu produk dari ke.giatan be.lajar yang dilakukan. (Mulyanti e.t al., 2023) 

IPA adalah rumpun ilmu, me.miliki karakte .ristik khusus yaitu me.mpe .lajari 

fe .nome.na alam yang faktual (factual), baik be .rupa ke .nyataan (re.ality) atau ke.jadian 

(e .ve.nt) dan hubungan se .bab-akibatnya. Ilmu Pe .nge .tahuan Alam (IPA) adalah usaha 

manusia dalam me.mahami alam se.me .sta me.lalui pe.ngamatan te.pat sasaran, yang 

me.miliki karakte.ristik khusus, dan be.rbagaife.nome.na/pe.rilaku/karakte.ristik yang 

dike.mas me.njadi se.kumpulan te.ori (Yuliana, dalam Mulyanti e.t al., 2023) 

Be .rdasarkan uraian be.be .rapa pe.ndapat ahli di atas maka dapat disimpulkan 

bahwa tujuan pe.mbe.lajaran Ilmu Pe.nge .tahuan Alam ialah agar siswa dapat 

me.nge .mbangkan rasa ingin tahu dan suatu sikap te .rhadap sains, te.knologi, 

me.nye .le.saikan masalah dan me.mbuat ke.putusan, me.nge .mbangkan ke.te.rampilan 

prose .s untuk me.ne .liti alam se.kitar dan me.nge .mbangkan pe.mahaman te.rhadap 

konse .p-konse .p sains yang be .rmanfaat dan dapat dite.rapkan dalam ke.hidupan 

se .hari-hari. 

2.2 Penelitian Terdahulu 

Pe .mbaharuan yang me.mbe .dakan pe.ne.litian ini de.ngan pe.ne .litian te.rdahulu 

yaitu te.rle .tak pada te.mpat, subje.k, dan obje.k pe .ne .litian. Dimana pe.ne .litian ini 

be .rte.mpat di SD Swasta Te.rpadu Muhammadiyah 36 Me.dan de .ngan subje.k 

pe .ne.litian ke.las IV SD Swasta Te .rpadu Muhammadiyah 36 Me.dan, dan obje.k 

pe .ne.litian pe.nggunaan mode.l pe .mbe.lajaran koope.ratif tipe. make . a match untuk 

me.ningkatkan hasil be.lajar pada pe.mbe .lajaran IPS Siswa ke .las IV di SD Swasta 
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Te .rpadu Muhammadiyah 36 Me .dan, se .hingga hal te.rse .but me.njadi pe.mbe.da dari 

pe .ne.litian se.be.lumnya. 

Dari be .rbagai pe.ne .litian yang te.lah dilakukan te.rdapat be.be .rapa pe.ne .litian 

te.rdahulu yang se.rupa de.ngan pe .ne.litian ini, yaitu: 

1. Tiara Saputri (2019) “Pe.ne .rapan Mode.l Pe .mbe.lajaran Koope.ratif Tipe. Make. A 

Match Untuk Me .ningkatkan Hasil Be .lajar Ips Siswa Ke .las Iv Min 4 Bandar 

Lampung Tahun Pe.lajaran 2018/2019” Skripsi prodi Pe .ndidikan Guru 

Madrasah Ibtidaiyah (PGMI). Fakultas Tarbiyah Dan Ke .guruan Unive.rsitar 

Islam Ne .ge.ri Rade.n Intan Lampung. Mode .l pe.mbe .lajaran Make. a Match 

e .fe.ktif digunakan dalam pe .mbe.lajaran IPS pada pokok bahasan Ke .nampakan 

Alam dan Buatan. Te .rdapat pe.ningkatan pe .mahaman pe.se .rta didik pada mata 

pe .mbe.lajaran IPS mate .ri Ke .nampakan Alam dan buatan de.ngan me.ne .rapkan 

mode.l pe .mbe.lajaran Koope.ratif Tipe. Make . a Match. Hal ini dapat dibuktikan 

de .ngan adanya pe.ningkatan hasil be.lajar pe .se .rta didik pada tiap siklusnya. 

Hasil be.lajar siklus II me .nunjukkan ke.tuntasan yaitu 88,88% atau 16 pe.se .rta 

didik. 

2. Putri Amanda pohan (2023) “Pe .ne.rapan Mode .l Pe .mbe.lajaran Make. A Match 

Untuk Me .ningkatkan Hasil Be.lajar Mate.matika Di Madrasah Ibtidaiyah Ne .ge .ri 

(Min) 2 Tapanuli Te.ngah Ta. 2022/2023”. Skripsi Program Studi Pe .ndidikan 

Guru Se .kolah Dasar, Fakultas Ke .guruan Dan Ilmu Pe.ndidikan Unive.rsitas 

Muhammadiyah Sumate.ra Utara. Pada siklus I dapat dilihat hasil be.lajar siswa 

ke .las III MIN 2 Tapanuli Te .ngah me.ngalami pe.ningkatan de.ngan me .ne.rapakn 

mode.l pe .mbe.lajaran make. a match te .rlihat dari nilai pre .te.st 13 orang siswa 
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yang be.lum me.ncapai KKM de .ngan tingkat pe.rse .ntase. ke .tuntasan 65% dari 7 

orang yang dinyatakan tuntas atau 35%. Pada siklus I hasil be .lajar siswa 

de .ngan mode.l pe .mbe.lajaran make. a match tidak me .me .nuhi KKM; hanya 10 

siswa atau 50% pe.rse .n yang me.me.nuhi KKM, se .dangkan 10 siswa atau 50% 

pe .rse .n lainnya tidak. Pada siklus II mode.l pe .mbe.lajaran make.-a-match 

digunakan untuk me.lanjutkan kare .na nilai te.s tindakan sudah me.me .nuhi 

standar KKM yaitu 16 siswa atau 80% sudah me .ncapai KKM, 2 siswa be.lum, 

1 siswa sakit, dan 20% siswa tidak hadir tanpa pe .nje.lasan. Rata-rata pra siklus 

59, rata- 68 rata siklus I , dan rata-rata siklus II 79,44, se .suai de .ngan hasil skor 

te.s tindakan. se.hingga dapat ditarik ke .simpulan bahwa siswa di MIN 2 

Tapanuli Te.ngah Tahun Pe .lajaran 2022/23 me.ndapatkan hasil be .lajar yang 

le.bih baik ke.tika dite.rapkan mode.l pe .mbe.lajaran make. a match. 

3. Wirdayani Saragih (2023) “Pe .ngaruh Mode .l Pe.mbe .lajaran Koope.ratif Tipe. 

Make. A Match Te.rhadap Hasil Be.lajar Siswa Pada Mata Pe.lajaran Ipa Di Ke.las 

Iii Sd Al-Washliyah Tanjungbalai 2023” Skripsi Program Studi Pe .ndidikan 

Guru Se .kolah Dasar, Fakultas Ke .guruan Dan Ilmu Pe.ndidikan Unive.rsitas 

Muhammadiyah Sumate.ra Utara. Se.be .lum me.nggunakan mode.l pe.mbe.lajaran 

Make . A Match te .rhadap siswa ke.las III yang be .rjumlah 20 siswa, dipe .role.h 

hasil be.lajar siswa de.ngan rata-rata 47,50 maka hasil be .lajar siswa te.rse .but 

be .lum me.me.nuhi Krite.ria Ke.tuntasan se.hingga pe.ne.liti me.nggunakan mode.l 

pe .mbe.lajaran Make. A Match. Se.te.lah me.nggunakan mode .l pe.mbe .lajaran 

Make . A Match te .rhadap siswa ke.las III yang be .rjumlah 20 siswa, dipe .role.h 

nilai hasil be.lajar siswa de.ngan rata-rata 88,50 yang diuji de.ngan me.nggunakan 
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Uji t. maka mode.l pe .mbe.lajaran Make. A Match me.miliki pe.ngaruh te .rhadap 

hasil be.lajar siswa. 

2.3 Hipotesis Penelitian 

Hipote.sis Tindakan adalah jawaban se .me.ntara te.ntang masalah yang akan 

dite.liti. Adapun hipote .sis dalam pe.ne .litian ini adalah “De .ngan pe .nggunaan mode .l 

pe .mbe.lajaran koope.ratif tipe. make . a match untuk me .ningkatkan hasil be .lajar pada 

pe .mbe.lajaran IPA Siswa ke .las IV di SD Swasta Te .rpadu Muhammadiyah 36 

Me .dan”.   
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

3.1 Setting Penelitian 

2.1.6  3.1.1 Lokasi 

Pe .ne .litian ini be.rte.mpat di SD Swasta Te .rpadu Muhammadiyah 36 Me .dan 

yang te.rle .tak di jalan De.nai je.rmal III NO.10, De .nai, Ke .c. Me .dan De .nai, Kota 

Me .dan, Sumate.ra Utara 20371. 

2.1.7  3.1.2 Waktu Penelitian 

Pe .ne .litian ini dilakukan mulai bulan April 2024 sampai de.ngan se .le.sai. Adapun 

pe .laksanaan pe.ne .litian yang me.muat ke.giatan re.ncana dan pe.laksanaan pe.ne .litian 

dapat dilihat pada tabe.l dibawah ini. 

 3.1.3 Rencana Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 

Tabel 3. 2 

Rincian Dan Waktu Penelitian 

No. Jenis 

Kegiatan 

Apr Mei Jun Jul Agus Sep Okt Nov Des 

1.  Pe .ngajuan 

Judul  

         

2.  Prarise .t 

Pe .ne .litian 

         

3.  Pe .nyusunan 

Proposal 

         

4.  Bimbingan 

Proposal 

         

5.  Se .minar 

Proposal 

         

6.  Re .visi 

Proposal 

         

7.  Pe .nyusunan 

Skripsi 

         

8.  Bimbingan 

Skripsi 
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No.  Jenis 

Kegiatan 

Apr Mei  Jun Jul Agus Sep Okt Nov Des 

9.  Sidang 

Me .ja Hijau 

         

 

3.2 Subjek Dan Objek Penelitian 

2.1.8  3.2.1 Subjek Penelitian 

Subje .k pe .ne.litian ini adalah siswa ke .las IV SD Te .rpadu Muhammadiyah 36 

Me .dan Tahun Pe .lajaran 2024/2025 yang be .rjumlah 27 siswa.  

2.1.9  3.2.2 Objek Penelitian 

Obje .k pada pe.ne .litian ini adalah pe .nggunaan mode.l pe .mbe.lajaran 

koope .ratif tipe. make . a match untuk me .ningkatkan hasil be.lajar pada pe.mbe .lajaran 

IPA Siswa ke .las IV di SD Te.rpadu Muhammadiyah 36 Me.dan. 

3.3 Prosedur Penelitian 

Pe .ne .litian Tindakan ke.las (PTK) yang pe .ne.liti lakukan te.rdiri dari dua 

siklus. Se .tiap siklus dilakukan se .suai de.ngan indikator yang akan dicapai ole.h 

pe .ne.liti yaitu motivasi be.lajar siswa me .ningkat se.te.lah dilakukannya se.buah 

tindakan. Pe.ne.litian ini me.nggunakan mode.l Ke .mmis dan MC Taggart dalam 

(Arikunto e.t al., 2014) yang te.rdiri dari e.mpat tahap yaitu: pe.re .ncanaan (planning), 

pe .laksanaan (acting), pe.ngamatan (obse.rvasion), re .fle.ksi (re .fle.ction). 
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Gambar 3.1 Siklus Penelitian Tindak Kelas 

1. Siklus I 

a. Perencanaan (Planning) 

Pe .re .ncanaan adalah me.nge .mbangkan re.ncana tindakan yang se.cara kritis 

untuk me.ningkatkan apa yang te.lah te.rjadi. Pada tahapan pe.re .ncanaan ini pe.ne .liti 

me.nyusun re .ncana tindakan dan re .ncana pe .ne.litian yang he.ndak dise.le .nggarakan 

dalam prose.s pe .mbe .lajaran IPA se .suai de.nge .n mode.l pe.mbe.lajaran koope.ratif make. 

a match. Me.mpe.rsiapkan mate.ri pe.ndukung yang akan dipe.rlukan dan 

me.mpe .rsiapkan le.mbar obse.rvasi untuk me .nge.tahui aktivitas be.lajar siswa. 

b. Tahap Pelaksanaan Tindakan Kelas 

Pada tahap ini pe.ne.liti de.ngan guru bidang studi IPA se .bagai pe.laksana 

tindakan yang te.lah dire.ncanakan pada tahap awal yaitu, me .ne .rapkan mode.l 

Perencanaan  

Pelaksanaan  SIKLUS I Refleksi  

Pengamatan/obsevasi 

Perencanaan  

Pelaksanaan  SIKLUS II Refleksi  

Pengamatan  

?  
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pe .mbe.lajaran koope.ratif tipe. make. a match pada pe.laksaan ini maka dilakukan 

pe .nyampaian mate .ri yang te.lah dire.ncakan. 

c. Pengamatan (Observation) 

Ke .giatan obse.rvasi ini dilakukan se.cara be.rsamaan de.ngan prose .s 

pe .mbe.lajaran untuk me.mpe.role.h data yang dipe.rlukan dan me.nge .tahui hasil dari 

pe .nggunaan mode.l pe .mbe.lajaran koope .ratif tipe. make. a match untuk 

me.ningkatkan hasil be.lajar pada pe.mbe.lajaran IPA Siswa ke.las IV di SD Te.rpadu 

Muhammadiyah 36 Me .dan. Le.mbar obse .rvasi yang disiapkan yaitu le.mbar 

obse .rvasi aktivitas guru dan le.mbar obse .rvasi aktivitas siswa se .lama prose.s 

pe .mbe.lajaran. 

d. Refleksi (Reflection) 

Tahap re.fle.ksi ini dilakukan untuk me.mahami hal-hal yang be.rkaitan 

de .ngan prose .s dan hasil yang dipe .role.h dari tindakan yang te .lah dilakukan. 

Pe .ne .liti me.lakukan analisis te.rhadap te.muan-te.muan yang be.rupa hambatan, 

ke .kurangan dan ke.le.mahan yang dijumpai se .lama be.rlangsungnya pe.nggunaan 

mode.l pe .mbe.lajaran koope.ratif tipe. make. a match. 

2. Siklus II 

Jika ke.be .rhasilan pe.rbaikan yang diharapkan pada siklus I be.lum be.rcapai, 

maka tindakan masih pe .rlu dilanjutkan pada siklus II. Pada siklus II diadakan 

pe .re.ncanaan ke.mbali de.ngan me.ngacu pada hasil re.fle .ksi pada siklus I. siklus I ke. 

siklus II ini me.rupakan satu ke.satuan dari ke .giatan pe.re .ncanaan, pe.laksanaan, 

pe .ngamatan se.rta re.fle.ksi se .pe .rti yang dilakukan pada siklus I. 

3.4 Instrumen Penelitian 
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Instrume.n pe .ne .litian adalah suatu alat yang digunakan untuk me .ngukur 

untuk me.ngumpulkan data atau me .ngukur subje .k dari suatu variabe.l pe.ne .litian 

(Muslihin e.t al., 2022). Untuk me.mpe.role.h data-data yang dipe.rlukan dalam 

pe .ne.litian ini, maka instrume .n pe .ne.litian yang digunakan adalah: 

1. Pe .ne .liti se .ndiri (Participan obse.rvation), de .ngan me.nde .sain tindakan, 

me.re .ncakan pe.mbe .lajaran, me.laksanakan pe .mbe.lajaran dan me.ngamati 

prose .s pe .mbe.lajaran. 

2. Te .s te .rtulis, digunakan untuk me .ngumpulkan data be.rupa nilai yang 

dipe.role .h atas pe.ncapaian targe.t kompe.te.nsi.  

3. Le.mbar obse .rvasi adalah instrume .n dalam pe.ne .litian ini digunakan untuk 

me.ngukur ke .giatan guru dan siswa dalam prose .s pe .mbe .lajaran. Pada 

pe .ne.litian ini me.nggunakan le.mbar obse.rvasi untuk guru dan siswa. 

a. Lembar Tes 

Le.mbar te.s adalah te.knik pe .nilaian de.ngan butir – butir pe .rtanyaan atau 

pe .rtanyaan yang dike.rjakan ole.h pe.se .rta didik untuk me.nge .tahui ke.mampua 

siswa. Adapun me .nurut Ande.rson dan Krathwohl Taksonom Bloom ranah 

kognitif yaitu: me .ngingat (re.me .mbe .r), me .mahami/me.nge .rti (unde.rstand), 

me.nganalisis (analyze.), me .nge.valuasi (e.valuate.), dan me .nciptakan (cre.ate.). 
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KISI – KISI SOAL SIKLUS I 

Se .kolah  : SD Te .rpadu Muhammadiya 36 Me .dan   Be .ntuk Soal/Te.s : 1. Pilihan Ganda 

Mata Pe.lajaran : Ilmu Pe.nge .tahuan Alam dan Sosial            2. Uraian 

Jumlah Soal : 15 butir soal       Pe .nyusun  : Rahmah Parah Diba Br Pane. 

Alokasi Waktu : 2 x 35 Me .nit 

Tujuan Pembelajaran Materi Indikator No Soal Bentuk Soal 

Me .nge .tahui bagian – bagian 

tumbuhan, manfaat pe.nting pada 

lingkungan, se.rta pe.rke .mbangbiakan 

tumbuhan. 

Pe .rke .mbangbiakan 

Tumbuhan 

Pe .se .rta didik mampu me.ngide .ntifikasi ciri – ciri 

pe .rke.mbangbiakan tumbuhan 

1 

1 

2 

PG 

Uraian 

Uraian 

Pe .se .rta didik mampu me.mbe .dakan je.nis 

tumbuhan apa saja de.ngan me.ngide .ntifikasi cara 

pe .rke.mbangbiakannya 

2 

3 

3 

5 

PG 

PG 

Uraian 

Uraian 

Pe .se .rta didik mampu me.ngide.ntifikasi 

pe .rke.mbangbiakan tumbuhan de.ngan cara alami 

maupun buatan 

5 

6 

7 

9 

10 

2 

PG 

PG 

PG 

PG 

PG 

Uraian 

Pse .rta didik mampu me.lihat pe.rbe .daan be .ntuk 

pe .rke.mbangbiakan de.ngan me.lalui batang/biji 

8 

4 

PG 

Uraian 
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b. Lembar Observasi 

Le.mbar obse .rvasi siswa ini agar dapat me .mbantu obse.rve .r dalam 

me.mpe .role.h data pada prose.s pe .mbe.lajaran di SD Te .rpadu Muhammadiyah 

36 Me .dan, be.rikut yang digunakan pada tabe .l di bawah ini: 

Me .nurut (Majid & Suyadi, 2020) obse .rvasi adalah suatu te .knik yang 

dilakukan dalam pe .ne.litian de.ngan me.lakukan pe .ngamatan pada obje .k pe .ne.litian. 

Obse .rvasi dilakukan ole.h pe .ne.liti de.ngan tujuan untuk me.ngamati se.gala aktivitas 

siswa dan guru se .lama prose .s pe .mbe.lajaran IPA de.ngan me .nggunakan mode.l 

pe .mbe.lajaran koope.ratif tipe. make. a match. Pe .ngamatan ini dilakukan be .rdasarkan 

le.mbar obse .rvasi yang te.lah disiapkan ole.h pe .ne.liti. Hasil pe.ngamatan akan ditulis 

dalam se.buah le.mbar obse.rvasi yang te.lah dibuat ole.h pe.ne .liti be.rupa che.cklist 

de .ngan krite.ria pe.nskoran se .bagai be.rikut: 

• (4) = sangat baik  

• (3) = baik  

• (2) = cukup  

• (1) = kurang 

Tabel 3.3  

Kisi-kisi Observasi Aktivitas Guru 

No Aspek Yang Diamati Skor 

1 

Ke .giatan Pe.ndahuluan 1 2 3 4 

Guru me .mbe.ri salam dan me .nyapa siswa     

Guru me .ngajak siswa untuk be.rdoa yang 

dipimpin ole.h salah satu siswa 

    

Guru me.ngabse .n siswa untuk me.nge.tahui 

ke .hadiran siswa 

    

Guru me.lakukan ape.rse .psi (me.nanyakan 

mate.ri pe.mbe .lajaran yang te.lah dipe.lajari 

se .be .lumnya) 

    

Guru me.mbe .ritahu mate.ri yang akan 

dipe.lajari dan me.nyampaikan tujuan  
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2 

Ke .giatan Inti     

Guru me.nje .laskan mate.ri te.ntang 

pe .rke.mbangbiakan tumbuhan se .cara 

ve .ge.tatif dan ge.ne .raatif 

    

Guru me .nyiapkan be.be.rapa kartu yang 

be .risi satu bagian kartu soal dan satu 

bagian kartu jawaban 

    

Guru me.mbe .rikan pe.tunjuk tata cara 

pe .laksanaan ke.giatan pe.mbe.lajaran 

    

Guru me.mbe .rikan se.tiap siswa se.buah 

kartu soal atau jawaban 

    

Guru me .minta siswa untuk me.mikirkan 

dan me.nge .rjakan soal atau jawaban yang 

di dapatkan 

    

Guru me .ngarahkan siswa untuk 

me.ncocokkan kartu yang te.lah di dapat 

    

Guru me.mbe .rikan pe.nilaian bagi siswa 

yang sudah dapat me.ncocokkan kartu 

se .be .lum batas waktu yang dite.ntukan 

    

 

No Aspek Yang Diamati 1 2 3 4 

 Guru akan me.ngkocok ke .mbali kartu agar 

siswa me.ndapatkan kartu yang be.rbe .da 

dari se.be .lumnya 

    

Guru me.mbahas hasil pe.nge .rjaan soal atau 

jawaban yang sudah dilakukan ole.h siswa  

    

3 

Ke .giatan Pe.nutup     

Guru me.mbe .ri ke.se .mpatan ke.pada siswa 

untuk me.nyampaikan ke.simpulan dari 

pe .mbe.lajaran yang te.lah dilaksanakan 

    

Guru me .nginformasikan mate.ri yang akan 

dipe.lajari pada pe.rte .muan se.lanjutnya 

    

Guru me .ngajak siswa untuk be.rdoa 

be .rsama dipimpin ole.h salah satu siswa 

    

Guru me .ngakhiri pe.mbe .lajaran de.ngan 

me.ngucapkan salam 

    

 

 

 

 

Tabel 3.4 

Kisi-kisi Observasi Aktivitas Siswa 
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No Aspek Yang Diamati Skor 

1 

Ke .giatan Pe.ndahuluan 1 2 3 4 

Siswa me .njawab salam dan me.nyapa guru     

Siswa be .rdoa me.nurut agama dan 

ke .pe.rcayaan masing-masing 
 

   

Siswa me .ngingat ke.mbali pe.mbe.lajaran 

yang lalu 
 

   

Siswa me .nde .ngar tujuan pe.mbe.lajaran 

yang disampaikan 
 

   

2 

Ke .giatan Inti     

Siswa me.mahami mate.ri 

pe .rke.mbangbiakan tumbuhan se .cara 

ve .ge.tatif dan ge.ne .ratif 

 

   

Siswa me.nde .ngarkan tata cara pe.laksanaan 

ke .giatan pe.mbe .lajaran de.ngan mode.l 

pe .mbe.lajaran make. a match 

 

   

Ke .giatan Pe.ndahuluan     

Siswa me .ne.rima kartu soal atau jawaban 

yang me.mbagikan ole.h guru 
 

   

Siswa me .mikirkan dan me.nge .rjakan soal 

atau jawaban yang di dapat 
 

   

Siswa antuias dalam me.ncari pasangan 

kartu 
 

   

Siswa be .rhasil me .ne.mukan pasangan 

se .be .lum batas waktu 
 

   

Siswa antusias me.mbahas hasil dari soal 

atau jawaban dari ke.giatan pe.mbe.lajaran 

yang dilakukan 

 

   

3 

Ke .giatan Pe.nutup     

Siswa me .nyampaikan ke .simpulan dari 

mate.ri pe.mbe.lajaran yang dibahas 
 

   

Siswa me.nde .ngarkan pe.san guru untuk 

me.mpe .lajari mate.ri yang akan dipe.lajari 

se .lanjutnya 

 

   

Siswa be .rdoa me.nurut agama dan 

ke .pe.rcayaan masing-masing 
 

   

Siswa me .njawab salam     
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3.5 Teknik Analisis Data 

Te .knik analisis data me.rupakan cara yang dilakukan untuk me .nge .lola data 

yang digunakan untuk me .nge .lola data agar dapat disajikan. Analisis data ini 

dihitung me.nggunakan rumus statistik se .bagai be.rikut: 

Untuk me.nghitung nilai rata – rata, digunakan rumus: 

p = 
f 

𝑁
 x 100 

Ke .te.rangan: 

p : Angka Pre.se .ntase . 

f  : Fre .kue.nsi yang se .dang dicari pre.se .ntase.nya 

N  : Jumlah fre.kue.nsi atau banyaknya individu 

Untuk me.nghitung pre.se .ntase ., digunakan: 

    P = 
∑ X 

𝑛
 x 100% 

   Ke .te.rangan:  

p = Pre .se .ntase. 

∑ 𝑋  = Jumlah se.mua nilai 

n = Jumlah data 

3.6 Indikator Keberhasilan 

Indikator ke.be .rhasilan dalam pe.ne .litian ini adalah adanya pe.ningkatan hasil 

be .lajar siswa dalam mata pe.lajaran ilmu pe .nge.tahuan alam (IPA) dari siklus ke. 

siklus. Targe .r yang ingin dicapai pada indikator ini adalah pe.ningkatan hasil be.lajar 

siswa ditandai de.ngan te.rcapainya krite.ria ke.tuntasan minimum (KKM) mata 

pe .lajaran ilmu pe.nge.tahuan alam (IPA) de.ngan nilai ≥75 me.ncapai 75%.  
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Tabel 3.6  

Indikator Keberhasilan 

Nilai Kategori 

0 – 25  Kurang 

26 – 50  Cukup 

51 – 75  Baik 

76 – 100  Sangat Baik 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Hasil Penelitian 

  4.1.1 Deskripsi Pra Siklus Pada Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 

 Sebelum melaksanakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan 

menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe make a match, terlebih dahulu 

peneliti melakukan observasi awal melakukan pra siklus untuk mengidentifikasi 

permasalahan – permasalahan yang ada pada saat berlangsungnya pembelajaran 

Ilmu Pengetahuan Alam di kelas IV SD Terpadu Muhammadiyah 36 Medan. 

Observasi dilaksanakan dengan memperhatikan guru mengajar, mengobservasi 

aktivitas siswa dan hasil belajar Ilmu Pengetahuan Alam siswa tersebut. 

 Pada pelaksanaan pra siklus peneliti terlebih dahulu mendiskusikan rencana 

kegitan pembelajaran yang akan digunakan pada pelaksanaan penelitian tindakan 

kelas (PTK). Selain itu pada bagian pra siklus ini guru melakukan proses 

pembelajaran dengan metode seperti biasa yang diterapkan pada pembelajaran 

berlangsung. Dimana pada proses pembelajaran tersebut guru lebih sering 

menggunakan metode pembelajaran konvesional atau ceramah. 

 Dari hasil pra siklus yang dilakukan di kelas pada penelitian ini, maka dapat 

disimpulkan bahwa kendala – kendala yang dihadapi pada saat proses pembelajaran 

IPA di kelas IV SD Terpadu Muhammadiyah 36 Medan, merupaka salah satu model 

yang kurang bervariasi dimana hanya menggunakan metode ceramah serta tanya 

jawab, sehingga siswa kurang antusias disaat mengikuti proses pembelejaran dan 

dapat dilihat dari hasil belajar yang rendah. 
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 Dari hasil observasi pada pra siklus maka temuan awal hasil belajar siswa 

pada recana pembelajaran dapat dilihat pada tabel di bawah ini. 

Tabel 4.1  

Rekapitulasi Ketuntasan Hasil Belajar IPA Pada Pra Siklus  

Nilai   Kategori  Frekuensi  Persentase  

75 – 100 Tuntas 3 11,11 

0 - 74 Belum Tuntas 24 88,88 

Jumlah 27 100,00 

 

4.1.2 Deskripsi Penelitian Tindakan Kelas (PTK) Pada Siklus I 

a. Tahap Perencaaan  

Pada pembelajaran siklus I ini terdiri dari 2 kali perteman dengan 

durasi 2 x 35 menit pada setiap pertemuan yang dilaksankan. Materi yang 

akan diajarkan pada siklus I ini adalah perkembangbiakan tumbuhan 

secara vegetatif dan generatif. Tahap perencaan siklus I peneliti membuat 

modul ajar berbasis model pembelajaran make a match. Peneliti juga 

melakukakan persiapan instrumen penelitian yaitu berupa lembar 

observasi, lembar tes soal, menyiapkan lembar kegiatan guru dan peserta 

didik dalam proses pembelajaran berlangsung.  

b. Tindakan 

Pada tahap ini guru akan menerapkan kegiatan pembelajaran yang 

telah disesuaikan dengan model pembelajaran make a match yang telah 

disusun dalam rancana pelaksanaan pembelajaran. Melalui langkah – 

langkah tindakan yang akan disajikan sebagaimana yang telah direncakan 

dan disepakati oleh guru kelas mengenai model serta pembelajaran yang 

akan dilaksnakan pada pembelajaran siklus I. Pada pembelajaran ini akan 
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dibahas berbagai macam perkembangbiakan tumbuhan vegetatif dan 

generatif yang akan dipelajari sesuai dengan model pembelajaran make a 

match, dimana model pembelajaran ini akan menggunakan pencocokan 

ataupun pemasangan kartu yang telah dipersiapkan untuk kegiatan 

pembelajaran, dimana pada masing – masing kartu tersebut memiliki dari 

pertanyaan serta jawaban yang berbeda – beda pada masing – masing kartu 

yang telah dipersiapkan. Pada kegiatan tersebut guru akan memberikan 

waktu untuk masing – masing dari siswa mencari pasangan dari kartu yang 

mereka miliki. Selesai melakukan kegiatan tersebut maka guru akan 

memeriksa kecocokan antara pasangan kartu yang telah dipegang satu 

sama lain. 

Seteleh semua kegiatan peserta didik selesai, maka guru melakukan 

evaluasi materi yang telah disampaikan. Sebelum kegiatan penutup maka 

guru akan memberikan lembar tes yang berisikan 15 butir soal dimana 

berisikan oleh 10 butir soal pilihan ganda serta 5 butir soal uraian. Pada 

akhir kegiatan dilanjutkan dengan guru memberikan kesimpulan dan 

menutup kegiatan pembelajaran dengan memberikan motivasi untuk terus 

belajar dan mengakhirinya dengan berdoa bersama. 

c. Observasi  

Observasi dilakukan pada saat proses pembelajaran berlangsung 

dengan menggunakan lembar observasi yang telah dipersiapkan sewaktu 

tahap perancaan kegiatan. Pada lembar observasi ini sendiri terdiri dari 

lembar observasi kegiatan guru serta lembar observasi peserta didik. 

Observasi juga dilakukan pada tahap kegiatan guru dan proses 
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pembelajaran berlangsung. Lembar observasi ini bertujuan untuk apakah 

penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe make a match yang telah 

diterapkan sesuai dengan fungsi dan harapan peneliti. 

Tabel 4.2 

Rekapitulasi Ketuntasan Hasil Belajar IPA Pada Siklus I 

Nilai Kategori Frekuensi Persentase% 

75 – 100 Tuntas 7 25,93 

0 – 74 Belum Tuntas 20 74,07 

Jumlah 27 100,00 

 

Berdasarkan tabel rekapitulasi hasil belajar di atas menunjukkan bahwa 

peserta didik yang memperoleh skor 0 sampai dengan 74 berjumlah 20 orang 

dengan persentase 74,07% dan nilai 75 sampai 100 berjumlah 7 orang dengan 

persentase 25,93% yang dikategorikan tuntas. Penelitian ini dikatakan berhasil jika 

85% peserta didik mencapai KKM yang telah ditetapkan. Melihat dari hasil siklus 

I menunjukkan bahwa penelitian ini masih perlu dilanjutkan ke siklus selanjutnya 

yaitu siklus II. 

Kegiatan pembelajaran pada siklus I maka mendapatkan hasil belajar yang 

masih jauh untuk dikatakan tuntas, dikarenakan pada tahap siklus I ini masih 

banyaknya peserta didik yang tidak memperhatikan arahan serta mendengarkan 

dengan baik pada saat guru menjelaskan proses kegiatan pembelajaran, pada tahap 

siklus I ini juga peserta didik masih terlalu banyak bermain sehingga materi yang 

disampaikan tidak dapat dimengerti sebagaimana seharusnya yang telah sesuai 

dengan apa yang guru arahkankan pada saat akan melaksanakan kegiatan proses 

pembelajaran menggunakan model pembelajaran make a match. 
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d. Refleksi  

Tahap keempat pada penelitian tindakan kelas adalah refleksi. Hal 

ini dilakukan setelah pelaksanaan siklus I selesai. Setelah pelaksanaan 

kegiatan belajar mengajar maka dilanjutkan mengevaluasi seluruh kegiatan 

pembelajaran dan kekurangan yang ada pada siklus I. Peneliti mengolah 

data dan mendiskusikan hasil belajar bersama guru kelas yang bertindak 

sebagai observer. Selain itu lembar observasi aktivitas guru dan peserta 

didik juga akan didiskusikan. 

Berdasarkan hasil evaluasi pada siklus I terdapat 20 peserta didik 

belum mencapai KKM dengan presentase 74,7% dan perseta didik yang 

telah mencapai KKM dengan persentase 25,93%. Hasil belajar IPA peserta 

didik pada siklus I belum mencapai kriteria keberhasilan tindakan. Dengan 

demikian, maka perlu dilakukan perbaikan pada siklus selanjutnya. 

Berdasarkan observasi pada siklus I ada beberapakekurangan-

kekurangan yang muncul. Melihat dari lembar observasi maka dapat 

diketahui kekurangan tersebut:  

1) Pada tahap pemaparan materi, tidak banyak peserta didik yang mampu 

menerima pembelajaran dengan baik, adanya aktivitas diluar 

pembelajaran yaitu berinteraksi yang tidak sesuai dengan materi 

pembelajaran. Tetapi, pada saat guru memberikan pertanyaan peserta 

didik belum mampu mengemukakan jawabannya.  

2) Penerapan media visual sebagai media pembelajaran belum 

menonjolkan fungsinya. Sehingga perlunya perbaikan untuk siklus 

selanjutnya. Adapun perbaikan yang dilakukan sebagai berikut:  
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a. Guru harus menguasai keterampilan bertanya agar mendorong 

peserta didik untuk mengemukakan pendapatnya.  

b. Guru harus meningkatkan kegiatan interaksi antara guru dengan 

siswa dan siswa dengan siswa. 

c.  Pelaksanaan proses pembelajaran harus lebih maksimal agar 

meningkatkan keaktifan peserta didik.  

d. Guru harus meningkatkan dan menguasai pengelolaan kelas agar 

pembelajaran lebih kondusif. 

e. Memperhatikan kegiatan peserta didik sehingga memberikan 

perlakuan khusus terhadap peserta didik yang kurang dalam 

pembelajaran.  

f.  Memperhatikan waktu setiap kegiatan dalam proses pembelajaran. 

g. Guru harus memperhatikan sumber belajar den gan baik agar peserta 

didik lebih konsentrasi. 

4.1.3  Deskripsi Penelitian Tindakan Kelas (PTK) Pada Siklus II 

Penelitian ini dilaksanakan pada hari Jum’at tanggal 30 Agustus 2024 

dengan alokasi waktu 2 x 35 menit dengan materi pembelajaran yang sama pada 

siklus I yaitu perkembangbiakan tumbuhan secara vegetatif dan generatif. Adapun 

tahap kegiatan tersebut diuraikan sebagai berikut:  

a. Perencanaan  

Tahap pertama pada siklus II adalah perencanaan. Pada dasarnya 

perencanaan pada siklus II hampir sama dengan perencanaan pada siklus 

I, yaitu;  

1) Membuat modul ajar 
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2)  Menyiapkan lembar kerja peserta didik.  

3) Menyiapkan media pembelajaran yang akan diterapkan.  

4) Menyiapkan lembar observasi guru dan lembar observasi peserta didik. 

Tahap perencanaan dilakukan dengan mengupayakan perbaikan-

perbaikan terhadap kekurangan pada siklus I yang telah dilaksanakan. Hal 

tersebut dimaksud dengan memperbaiki modul ajar yang akan dilakukan 

pada siklus II ini. Adapun hasil perencanaan pada siklus II adalah:  

a) Pada tahap kegiatan awal guru bersama peserta didik menyanyikan lagu 

Indonesia Raya guna meningkatkan rasa kecintaanya pada NKRI dan 

seman 

b) Guru meningkatkan teknik keterampilan bertanya.  

c) Merancang penerapan media sebagai alat bantu yang dapat 

meningkatkan rasa ingin tahu pesera didik.  

d)  Pengelolaan kelas yang maksimal sehingga dapat menguasai proses 

pembelajaran saat berlangsung.  

e) Memperhatikan peserta didik yang kurang perhatian terhadap 

pembelajaran.  

f) Peserta didik diberi durasi waktu yang cukup dalam mengerjakan tugas.  

b. Pelaksanaan  

Pelaksanaan tindakan pada siklus II pada dasarnya sama dengan 

tindakan siklus I, yang membedakannya adalah terdapat beberapa 

perubahan-perubahan. Perubahan ini dikarenakan adanya kekurangan-

kekurang pada siklus I yang telah dilakukan dan belum mencapai kriteria 

keberhasilan tindakan, sehingga pada siklus II hal tersebut dapat 
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diminimalisir dengan pelaksanaan kegiatan pembelajaran yang dirancang 

dengan lebih baik yaitu kegiatan awal guru membuka pembelajaran 

dengan berdoa dan mengucapkan salam yang dilanjutkan dengan absensi 

peserta didik. Sebelum masuk kedalam materi pembelajaran guru bertanya 

tentang kabar peserta didik dengan gerakan tubuh, yang kemudian 

dilanjutkan menyanyikan lagu Indonesia Raya secara bersamaan. Guru 

menampilkan beberapa gambar serta video pembelajaran tentang 

perkembangbiakan tumbuhan secara vegetatif dan generatif. 

Selanjutnya guru akan menyampaikan bahwa sesi pertanyaan 

nantinya akan dilakukan secara acak sehingga peserta didik akan lebih 

konsentrasi untuk mengikuti kegiatan pembelajaran. Kemudian guru akan 

memberikan arahan bagaiman cara kerja proses pembelajaran make a 

match yang akan dilakukan untuk melihat seberapa besar pemahaman 

peserta didik terhadap materi yang telah dipelajari.  

Pada kegiatan ini guru akan melakukan lebih banyak interaksi untuk 

memastikan proses pembelajaran dengan model pembelajaran make a 

match apakah sudah sesuai atau belum sebagaimana telah diberikan arahan 

cara kerja kegiatan tersebut pada proses pembelajaran yang sudah 

disampaikan dengan seksama. 

Selama pembelajaran berlangsung guru akan lebih memperhatikan 

peserta didik sehingga memerberikan perlakuan, pendekatan dengan 

memberikan pertanyaan kepada peserta didik yang berkegiatan lain dalam 

proses pembelajaran. Setelah kegiatan pemaparan materi dengan media 

serta penggunaan model pembelajaran make a match.  Guru memberikan 
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tugas individu untuk melihat hasil pembelajaran dan pengetahuan peserta 

didik. 

Diakhiri dengan kegiatan penutup, guru memberikan kesimpulan 

pembelajaran, memotivasi dan memberikan semangat belajar kepada 

peserta didik agar lebih rajin belajar dan ditutup dengan doa bersama. 

c. Observasi 

Tahap pelaksanaan ini, lembar observasi dan cara pengisian siklus II 

sama dengan lembar observasi pada siklus I. Observasi dilakukan pada 

saat proses pembelajaran berlangsung dengan menggunakan lembar 

observasi.  

Berdasarkan hasil observasi pada siklus I, pelaksanaan tindakan 

pada perencanaan telah dilakukan. Namun, ada hal yang belum dilakukan 

secara maksimal. Hasil observasi siklus II menunjukkan bahwa semua 

aspek yang diamati berada pada kategori baik dengan hasil observasi 

meningkat dari siklus I. Hal itu dikarenakan karena kekurangan-

kekurangan yang ada pada sikus I tidak terjadi lagi.  

Pada kegiatan pembelajaran di siklus I maka observasi yang telah 

dilakukan selama pembelajaran antara lain: 

Observasi aktivitas guru; 

 Kegiatan pendahuluan, dilakukan sesuai dengan aspek yang telah 

dirancang dan disepakati oleh guru dan peneliti, dimana pada proses ini 

guru tidak melewatkan satu butir kegiatan yang telah tertera pada lembar 

observasi. 
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 Kegiatan inti, guru memberikan penjelasan tentang materi yang 

telah disusun untuk dipelajari guna memberikan rasa simpati peserta didik 

sebelum melakukan kegiatan pembelajaran dengan model make a match. 

Dimana pada kegiatan tersebut guru akan mulai memberikan arahan 

kepada peseta didik untuk dibagi dalam beberapa kelompok agar guru 

lebih mudah memberikan pasangan kartu soal dan jawaban. 

Pada tahap ini guru akan memberikan waktu kepada peserta didik 

yang sedang mencari pasangan dari masing – masing kartu yang diberikan, 

apabila peserta didik dapat menemukan pasangan dari kartu tersebut 

sebelum waktu yang telah ditentukan habis maka peserta didik akan 

mendapatkan nilai yang telah disepakati. 

 Kegiatan penutup, untuk kegiatan ini guru menutup pembelajaran 

dengan melakukan evaluasi pembelajaran, memberikan kesimpulan 

tentang pembelajaran yang telah dilakukan. 

Tabel 4.5 

Rekapitulasi Ketuntasan Hasil Belajar IPA Pada Siklus II 

Nilai Kategori Frekuensi Persentase% 

75 – 100 Tuntas 22 81,48 

0 – 73 Belum Tuntas 5 18,52 

Jumlah 27 100,00 

 

 Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh dari siklus I sampai 

tindakan siklus II menunjukkan bahwa pelaksanaan pembelajaran IPA 

dengan menggunakan model pembelajaran make a match memberikan 

dampak positif dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik kelas IV 

SD Terpadu Muhammadiyah 36 Medan. Meningkatkan hasil belajar IPA 
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tidak hanya dengan kemampuan peserta didik dalam mengerjakan evaluasi 

setelah pembelajaran, namun banyak hal yang yang menjadi faktor 

meningkatnya hasil belajar diantaranya inovasi yang dilakukan guru untuk 

mengaktifkan peserta didik mengikuti pembelajaran. Penerapan media 

serta model yang digunakan mampu meningkatkan interaksi peserta didik 

dalam proses pembelajaran karena adanya rasa keinginan untuk 

mengetahui lebih dalam apa yang dijelaskan. 

Hal tersebut dibuktikan dengan perbandingan skor penilaian hasil 

belajar peserta didik pada siklus I dengan perolehan 1873 dengan rata-rata 

69,37 dengan persentase keberhasilan tindakan 25,93% dan siklus II 

mencapai peningkatan 2179 dengan rara-rata 80,70% dan persentase 

keberhasilan tindakan 81,48%. Dapat disimpulkan bahwa peningkatan 

hasil belajar peserta didik meningkat sebesar 50% hal ini disebabkan 

karena meningkatnya hasil belajar peserta didik yang mencapai KKM 

berjumlah 22 orang yang sebelumnya hanya 5 orang sehingga persentase 

keberhasilan peserta didik dikatakan meningkat. 

d. Refleksi  

Tahap keempat pada penelitian tindakan kelas adalah refleksi. Hal 

ini dilakukan setelah pelaksanaan siklus I selesai. Setelah pelaksanaan 

kegiatan belajar mengajar maka dilanjutkan mengevaluasi seluruh 

kegiatan pembelajaran dan kekurangan yang ada pada siklus I. Peneliti 

mengolah data dan mendiskusikan hasil belajar bersama guru kelas yang 

bertindak sebagai observer. Selain itu lembar observasi aktivitas guru dan 

peserta didik juga akan didiskusikan. 
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Berdasarkan observasi pada siklus II ada beberapa kekuranga yang 

telah diperbaiki. Melihat dari lembar observasi maka dapat diketahui 

kekurangan yang telah diperbaiki tersebut dapat dilihat:  

1) Pada tahap pemaparan materi, peserta didik mendengarkan pemaparan 

materi dengan baik, sehingga peserta didik lebih fokus pada saat 

pembelajaran telah dimulai karena, pada saat guru memaparkan materi 

ada saatnya peserta didik akan diberikan pertanyaan terkait materi yang 

disampaikan untuk menyampaikan pendapat serta apa yang telah 

dipahami dari materi yang disampaikan.  

2) Penerapan media visual sebagai media pembelajaran sudah 

menonjolkan fungsinya. Sehingga pada perbaikan untuk siklus II ini 

dapat dilihat sebagai berikut: 

a. Guru telah menguasai keterampilan bertanya agar mendorong 

peserta didik untuk mengemukakan pendapatnya.  

b. Guru telah meningkatkan kegiatan interaksi antara guru dengan 

siswa, untuk mendapatkan respon yang baik serta membuat proses 

pembelajaran lebih interaktif. 

c. Pelaksanaan proses pembelajaran guru telah maksimal 

meningkatkan proses pembelajaran sehingga peserta didik menjadi 

lebih aktif.  

d. Guru dapat mengelola kelas dengan sangat baik sehingga proses 

pembelajaran dapat berlangsung dengan kondusif serta dapat 

membuat peserta didik fokus mendengarkan apa yang disampaikan 

oleh guru. 
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e. Guru lebih memperhatikan kegiatan peserta didik sehingga 

memberikan perlakuan khusus terhadap peserta didik yang kurang 

paham dalam pembelajaran.  

f. Memperhatikan waktu yang telah ditentukan setiap kegiatan dalam 

proses pembelajaran. 

g. Guru lebih memperhatikan sumber belajar dengan baik agar peserta 

didik lebih konsentrasi. 

h. Guru memberikan model serta media pembelajaran yang lebih 

menarik agar peserta didik tidak merasa bosan saat melaksanakan 

pembelajaran. 

Penerapan model pembelajaran make a match yang maksimal dalam 

pembelajaran dapat meningkatkan hasil belajar IPA, karena penggunaan 

model merupakan salah satu proses bantu dalam belajar memberikan 

motivasi, keaktifan kreativitas bagi peserta didik dan guru pelaksanaan 

pembelajaran.  

Dengan demikianlah proses pembelajaran yang harus dirancang 

dengan baik, penggunaan model pembelajaran mampu merangsang, 

mendorong peserta didik aktif dalam belajar, dan memiliki keinginan 

untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan deskripsi data dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa 

penerapan model pembelajaran make a match dapat meningkatkan hasil belajar 

IPA. Hal ini berdasarkan hasil yang diperoleh selama penelitian pada pengamtan 

melalui lembar observasi dan tes hasil belajar. Tes hasil belajar pada siklus I nilai 

terendah 60, nilai tertinggi 100, dengan nilai rata-rata siswa sebesar 69,37. Jumlah 

siswa yang mencapai nilai kriteria ketuntasan (KKM) sebanyak 7 siswa (25,93%). 

Pada siklus II nilai terendah siswa 73, nilai tertinggi 100, dengan nilai rata-rata 80. 

Jumlah siswa yang telah mencapai nilai kriteria ketuntasan minimal (KKM) 

sebanyak 22 siswa (81,48%). Model pembelajaran make a match dapat diterapkan 

pada pokok bahasan permasalah ilmu pengetahuan alam tentang perkembangbiakan 

tumbuhan. 

5.2 Saran  

Dari kesimpulan yang telah dipaparkan makan diajukan beberapa saran 

yang perlu disampaikan sebagai berikut:  

1. Bagi sekolah, hasil penelitian ini diharapkan dapat mejadi pertimbangan 

untuk diterapkan dalam pembelajaran selanjutnya 

2. Guru kelas IV khususnya pada sekolah ini, disarankan dapat menjadi bahan 

rujukan untuk menerapkan model pembelaajran make a match karena model 

pembelajaran ini mampu meningkatkan hasil belajar IPA siswa   

3. Para peneliti lain diharapkan untuk melakukan penelitian yang sejenis 

dalam pembelajaran yang lainnya pada tingkat dan kelas yang berbeda. 
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4. Peneliti berharap agar kedepannya guru dapat memberikan pemahaman 

lebih baik terhadap peserta didik selama proses pembelajaran berlangsung, 

agar pembelajaran berjalan dengan kondusif. 
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